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Larasati. H0304029. ”Analisis Penawaran Ikan Bandeng di Kabupaten Pati”. 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2008. Skripsi dengan 
bimbingan Wiwit Rahayu, SP, MP dan Setyowati, SP, MP. Fakultas Pertanian, 
Univesitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati, mengkaji faktor yang paling 
mempengaruhi penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati dan mengkaji tingkat 
kepekaan (elastisitas) penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Metode dasar 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif. Lokasi penelitian 
dipilih secara sengaja (purposive) yaitu di Kabupaten Pati. Data yang digunakan 
adalah data sekunder time series selama 16 tahun yaitu dari tahun 1991-2006. 
Adapun analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda pada fingsi 
penawaran dengan pendekatan langsung pada jumlah produksi. 
Hasil analisis menunjukkan model fungsi penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati adalah Qt = 5242978,188 + 461,147 Pt-1 + 0,431 Qt-1 - 989,582 Rt 
+ 634,889 At - 14,830 Pst-1 - 3228,354 Pt. Model ini mempunyai nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0, 971 yang berarti 97,1 persen penawaran ikan bandeng 
di Kabupaten Pati dapat dijelaskan oleh variabel harga ikan bandeng pada tahun 
sebelumnya, jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya, rata-rata 
curah hujan pada tahun pembudidayaan, luas areal pembudidayaan pada tahun 
pembudidayaan, harga udang windu pada tahun sebelumnya dan harga pupuk urea 
pada tahun pembudidayaan, sedangkan sisanya sebesar 2,9 persen dijelaskan oleh 
variabel lain diluar variabel yang diteliti. Berdasarkan hasil uji F pada tingkat 
kepercayaan 95 persen diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari α (0,000 < 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel yang diteliti secara bersama-
sama berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. 
Sedangkan dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel harga ikan bandeng pada 
tahun sebelumnya, jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya dan 
luas areal pembudidayaan ikan bandeng pada tahun pembudidayaan secara 
individu berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati.  
Berdasarkan nilai koefisien regresi parsial, variabel luas areal pembudidayaan 
pada tahun pembudidayaan mempunyai nilai koefisien regresi parsial yang paling 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel luas areal pembudidayaan ikan 
bandeng pada tahun pembudidayaan mempunyai pengaruh yang paling besar 
terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Elastisitas penawaran ikan 
bandeng di Kabupaten Pati dalam jangka pendek maupun jangka panjang bersifat 
inelastis untuk variabel harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya dan luas areal pembudidayaan ikan 
bandeng pada tahun pembudidayaan. Dari hasil penelitian ini dapat disarankan 
agar petani memaksimalkan produksi ikan bandeng dengan menambah luas areal 
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pembudidayaan serta menerapkan sistem dan menajemen budidaya semi intensif 




Larasati. H0304029. Analysis of Milkfish Supply in Pati Regency. 2008. 
Thesis with guidance of Wiwit Rahayu, SP, MP and Setyowati, SP, MP. Faculty 
of Agriculture, Sebelas Maret University, Surakarta. 
The aims of this research are to know : factors influencing milkfish supply 
in Pati Regency, the most influencing factor of milkfish supply in Pati Regency 
and the elasticity level of milkfish supply in Pati regency. The base method used 
in this research is descriptive method. The location of the research is elected 
intentionally (purposive) that is in Pati Regency. The data used is time series 
secondary data for 16 years from 1991-2006. The data analysis used is multiple 
linear regression on supply function with direct approach in production amount. 
The result of analysis shows that function model of milkfish supply in Pati 
Regency is Qt = 5242978,188 + 461,147 Pt-1 + 0,43 1 Qt-1 - 989,582 Rt + 634,889 
At - 14, 830 Pst-1 - 3228, 354 Pt. This model has a determination coefficient (R
2) 
0,971 which means that 97,1 % of milkfish supply in Pati Regency can be 
explained by milkfish cost variable on the past year, milkfish production amount 
in the past year, rainfall average in the year of cultivation, the width of cultivation 
area in the year of cultivation, the cost of shrimp in the past year and the cost of 
urea fertilizer in the year of cultivation, while the rest of it, about 2,9 % is 
explained by other variable outside the variable which is investigated. Based on F 
examination in the level of validity 95% is achieved significance value smaller 
than α (0,000 < 0,05). It shows that all variable which are investigated together is 
really influencing on milkfish supply in Pati regency. Meanwhile, the results of t 
examination show that the cost variable of milkfish in the past year, milkfish 
production amount in the past year, the width of cultivation area in the year of 
cultivation is individually influencing on milkfish supply on Pati Regency. 
Based on partial regression coefficient value, variable of milkflsh 
cultivation area width in the year of cultivation has the highest partial regression 
coefficient value. It shows that the variable of milkfish cultivation area width in 
the year of cultivation has the biggest influence to milkfish supply in Pati 
Regency. The elasticity of milkfish supply in Pati Regency in short term or long 
term is inelastic to the cost variable of milk fish in the past year, milkfish 
production amount in the past year, the width of cultivation area in the year of 
cultivation. From the result of analysis, it can be suggested that the farmer should 
maximize the production of milkfish by expanding the area of cultivation and 










A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang sangat subur serta menyimpan 
kekayaan alam yang melimpah baik di darat maupun di laut. Wilayah 
Indonesia yang berupa kepulauan dengan panjang pantai yang mengelilingi 
masing-masing pulaunya merupakan nilai lebih lingkungan perairan yang 
berpotensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan, khususnya di bidang 
perikanan. 
Perikanan sebagai salah satu subsektor pertanian mempunyai kedudukan 
yang unik dan spesifik dalam Pola Dasar Pembangunan Nasional yang perlu 
mendapat perhatian khusus mengingat dominannya faktor-faktor geografis, 
hidrografis, serta jenis flora dan fauna perikanan yang sangat beragam. 
Dikatakan unik dan spesifik karena selain berperan sebagai penghasil bahan 
pangan protein hewani, dalam pembangunan nasional subsektor perikanan 
juga mampu mendorong pertumbuhan agroindustri melalui penyediaan bahan 
baku, meningkatkan devisa ekspor hasil perikanan, menciptakan kesempatan 
kerja, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani nelayan, serta 
menunjang pembangunan daerah (Dinas Pertanian Surakarta, 2000). 
Konsumsi ikan diproyeksikan mencapai 19,2 kg/kapita/tahun pada 
Pelita VI. Berdasarkan jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 200 juta 
pada awal tahun 1997, diperlukan ikan sebanyak 3.840.000 ton/tahun. 
Produksi total dikurangi ekspor ikan sekitar 17 persen maka jumlah ikan yang 
tersedia untuk pasar domestik hanya mencapai 3.574.000 ton atau kurang 
266.000 ton per tahun dari kebutuhan. Pada tingkat konsumsi 25 kg/kapita 
(seperti yang disyaratkan FAO), kebutuhan ikan untuk pasar domestik dapat 
mencapai angka 6.000.000 ton/tahun, padahal paling tinggi (bila peningkatan 
produksi mencapai 6,22 persen per tahun) hanya dapat dipasok 5.361.000 
ton/tahun (Ahmad dkk, 2000). 
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Adanya peningkatan konsumsi protein, khususnya berasal dari ikan, 
secara tidak langsung akan mendorong peningkatan permintaan ikan. Oleh 
karena itu, perlu adanya peningkatan jumlah produksi ikan baik melalui 
perikanan hasil budidaya maupun perikanan hasil tangkapan. Menurut Ahmad 
dkk (2000), sejak tahun 2000 diperkirakan perikanan hasil tangkapan sudah 
mulai mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan adanya larangan eksploitasi 
perikanan secara besar-besaran. Selain bertujuan untuk menjaga kelestarian 
perairan laut, perikanan budidaya juga digunakan untuk mengantisipasi agar 
Indonesia tidak menjadi pasar potensial bagi negara lain karena produk 
perikanan merupakan komoditas yang diperdagangkan bebas. Oleh karena itu, 
perlu adanya pengoptimalan budidaya perikanan darat. 
Usaha budidaya perikanan darat memiliki prospek ekonomi yang sangat 
cerah karena sampai sekarang kebutuhan akan ikan, baik yang berupa segar 
maupun olahan, masih belum mencukupi kebutuhan konsumen. Budidaya 
perikanan darat dapat dilakukan dengan memanfaatkan wilayah sepanjang 
pesisir pantai yang merupakan nilai lebih perairan Indonesia dan biasanya 
dikenal dengan nama tambak. Salah satu jenis ikan yang memiliki potensi 
untuk dibudidayakan di tambak adalah ikan bandeng.  
Kabupaten Pati merupakan salah satu daerah penghasil ikan bandeng. 
Kabupaten ini terletak di daerah pesisir yang mempunyai garis pantai 
sepanjang kurang lebih 60 km, terbentang dari Kecamatan Batangan di 
sebelah Timur sampai dengan Kecamatan Dukuhsekti yang berbatasan dengan 
Kabupaten Jepara di sebelah Barat (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Pati, 2003). Sebagai daerah pesisir, Kabupaten Pati berpotensi untuk 
mengembangkan perikanan baik dari hasil penangkapan maupun dari hasil 
budidaya khususnya budidaya di tambak. Menurut Anonim (2006), pada tahun 
2006 luas lahan tambak yang ada di Kabupaten Pati adalah 10.992 ha dengan 
total produksi 16.693.507 kg. Jenis ikan hasil budidaya di tambak air payau 
adalah bandeng, udang, ikan rucah, dan jembret. 
Ikan bandeng merupakan salah satu komoditas unggulan dari subsektor 
perikanan di Kabupaten Pati. Ikan bandeng menjadi ciri khas di Kabupaten 
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Pati meskipun udang windu pernah menjadi komoditas primadona di 
kabupaten ini. Adapun ciri khas ikan bandeng yang dihasilkan di Kabupaten 
Pati antara lain rasa ikan bandeng yang gurih, tidak bau tanah, dan dalam 
budidayanya hanya sedikit menggunakan pupuk. 
Tabel.1. Produksi Komoditas Unggulan dari Hasil Budidaya Ikan di 
Kabupaten Pati Tahun 2005-2006 
Tahun No. Jenis Ikan 
2005 (ton) 2006 (ton) 
1. Udang Windu 1.313.831 1.224.294 
2. Bandeng 14.411.889 14.575.797 
3. Lele 544.927 558.215 
Jumlah 16.270.647 16.358.306 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 2006 
Melihat kedudukan ikan bandeng sebagai komoditas unggulan yang 
harus tetap dipertahankan kontinuitasnya maka adanya perubahan harga yang 
terjadi akan mempengaruhi penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. 
Adapun perkembangan harga, jumlah produksi, luas areal pembudidayaan 
(tambak) dan produktivitas ikan bandeng di Kabupaten Pati selama 5 tahun 
terakhir yaitu tahun 2002-2006 terlihat dalam Tabel.2. 
Tabel.2. Perkembangan Harga, Jumlah Produksi, Luas Areal Pembudidayaan 












2002 7.200 11.268.033 7.060 15,96 
2003 7.500 13.807.310 7.080 19,50 
2004 7.500 13.970.292 7.085 19,72 
2005 8.000 14.411.892 7.049 20,45 
2006 7.500 14.575.797 7.328 19,89 
Rata-rata 7.540 13.606.664,8 7.120,4 19,10 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 2002-2006 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa harga ikan bandeng selama 
5 tahun terakhir mengalami fluktuasi meskipun dalam kondisi yang cenderung 
stabil yaitu berkisar antara Rp. 7.200,00-Rp.8.000,00 per kilogramnya. Pada 
tahun 2005 harga ikan bandeng mencapai harga tertinggi yaitu sebesar 
Rp.8.000,00 per kilogramnya. Namun pada tahun 2006 harga ikan bandeng 
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turun menjadi Rp. 7.500,00. Hal ini dikarenakan produksi ikan bandeng yang 
tinggi pada tahun tersebut sehingga harga ikan bandeng di pasar menjadi 
turun. Selama 5 tahun terakhir produksi ikan bandeng di Kabupaten Pati terus 
mengalami peningkatan dari 11.268.033 kg (tahun 2002) menjadi 14.575.797 
kg (tahun 2006). Luas areal pembudidayaan di Kabupaten Pati juga 
mengalami fluktuasi. Tahun 2002-2004, luas areal pembudidayaan mengalami 
peningkatan secara terus-menerus. Namun tahun 2005, luas areal 
pembudidayaan menurun menjadi 7.049 ha. Pada tahun 2006 terjadi 
penambahan luas areal pembudidayaan yang cukup tajam dari 7.049 ha (tahun 
2005) menjadi 7.328 ha (tahun 2006). Semakin meningkatnya jumlah 
produksi ikan bandeng dari tahun ke tahun semakin meningkatkan penawaran 
ikan bandeng di Kabupaten Pati. Produktivitas rata-rata ikan bandeng di 
Kabupaten Pati sebesar 19,10 kw/ha. 
Keadaan tersebut mendorong penulis untuk mengadakan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati dan elastisitas penawaran ikan bandeng sebagai akibat adanya 
perubahan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
 
B. Perumusan Masalah 
Harga hasil perikanan selalu mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu. 
Hal ini juga yang terjadi di Kabupaten Pati. Harga ikan bandeng dari tahun 
2002-2006 mengalami fluktuasi bahkan pada tahun 2005 harga ikan bandeng 
mencapai harga tertinggi. Namun pada tahun 2006 harga ikan bandeng 
kembali dalam posisi yang stabil seperti tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan 
jumlah produksi dan produktivitas ikan bandeng selama 5 tahun tersebut terus 
mengalami peningkatan. Luas areal tambak sebagai tempat budidaya ikan 
bandeng juga mengalami peningkatan dan pengurangan. Tahun 2002-2004 
luas tambak mengalami peningkatan namun pada tahun 2005 luas tambak 
berkurang dan tahun 2006 meningkat kembali. Selain itu, adanya perbedaan 
penerapan sistem budidaya ikan bandeng yang ada di Kabupaten Pati akan 
mempengaruhi jumlah produksi ikan bandeng di kabupaten ini.  
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Keadaan tersebut akan mempengaruhi petani tambak dalam mengambil 
keputusan, apakah akan memanfaatkan tambaknya untuk budidaya ikan 
bandeng atau beralih ke komoditas lain yang lebih menguntungkan seperti 
budidaya udang windu yang juga merupakan komoditas unggulan di 
Kabupaten Pati bahkan udang windu memiliki nilai jual, khususnya ekspor, 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan bandeng. Keputusan ini akan 
mempengaruhi penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati.  
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:  
1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati? 
2. Faktor apakah yang paling mempengaruhi penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati?  
3. Bagaimanakah tingkat kepekaan (elastisitas) penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati. 
2. Mengkaji faktor yang paling mempengaruhi penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati. 
3. Mengkaji tingkat kepekaan (elastisitas) penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan berkaitan dengan topik penelitian serta merupakan salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pati, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam 
menyusun kebijakan terutama terkait dengan produksi ikan bandeng. 
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3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
tambahan informasi, pengetahuan, dan referensi dalam penyusunan 
penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenis. 
 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Nuryani (2005) tentang Analisis Penawaran Udang windu 
(Penaeus monodon) Hasil Budidaya Tambak di Kabupaten Pati bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran udang 
windu hasil budidaya tambak di Kabupaten Pati dan menganalisis 
elastisitas penawaran udang windu hasil budidaya tambak di Kabupaten 
Pati. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) yaitu 
Kabupaten Pati. Data yang digunakan adalah data sekunder dari tahun 
1988-2003. Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda 
pada fungsi penawaran dengan pendekatan langsung pada jumlah 
produksi. Model yang diperoleh adalah sebagai berikut Qt = -55081,34 + 
45,166 Pt-1 – 0,132 Qt-1 + 2817, 416 Rt + 1952,545 At – 744,805 Pst-1. Dari 
hasil analisi diperoleh nilai R2 sebesar 0,805 (80,5 persen). Dari hasil uji F 
diperoleh nilai signifikansi (0,000) yang lebih kecil dari 0,1. Hasil uji t 
menunjukkan bahwa harga udang windu tahun sebelumnya, rata-rata curah 
hujan musim tebar, dan luas areal panen tahun yang bersangkutan 
merupakan variabel yang berpengaruh terhadap penawaran udang windu 
dari hasil budidaya tambak di Kabupaten Pati. Dari nilai koefisien regresi 
parsial diperoleh bahwa luas areal panen tahun yang bersangkutan 
mempunyai nilai paling tinggi, sehingga variabel ini mempunyai pengaruh 
paling besar. Elastisitas penawaran udang windu terhadap harga udang 
windu tahun sebelumnya dan rata-rata curah hujan musim tebar bersifat 
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inelastis baik dalam jangka pendek mapun jangka panjang, sedangkan luas 
areal panen bersifat elastis baik dalam jangka pendek dan jangka panjang. 
Penelitian Sambodo (1994) tentang Respon Penawaran Ikan Karper 
(Cyprinus carpio L.) pada Budidaya Jaka Apung di Perairan Waduk 
Gajah Mungkur Kabupaten Daerah Tingkat II Wonogiri bertujuan untuk 
mengetahui elastisitas areal panen ikan karper, elastisitas hasil panen ikan 
karper dan elastisitas penawaran ikan karper pada budidaya ikan jaka 
apung di Waduk Wonogiri selama periode 1989-1994. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskripsi bersifat studi kasus 
dengan menggunakan data sekunder dan data primer. Berdasarkan 
pengujian elastisitas areal panen ikan karper menunjukkan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,6736. Elastisitas areal panen ikan karper untuk 
jangka pendek adalah inelastis yaitu sebesar 0,5428 dan untuk jangka 
panjang menunjukkan keadaan yang elastis yaitu sebesar 1,224. Hasil 
pengujian statistik dari model elastisitas hasil panen ikan karper 
menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,8716. Elastisitas hasil 
penen ikan karper untuk jangka pendek maupun jangka panjang adalah 
inelastis yaitu sebesar -0,0172 dan -0,07511. Elastisitas penawaran ikan 
karper pada budidaya jaka apung di Waduk Wonogiri baik jangka pendek 
maupun jangka panjang menunjukkan keadaan yang inelastis, yaitu untuk 
jangka pendek sebesar 0,3708 dan untuk jangka penjang sebesar 0,3713. 
Berdasarkan kedua penelitian terdahulu, penulis mencoba untuk 
menerapkan metode analisis data yang sama dari kedua penelitian tersebut 
untuk mencari faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran ikan bandeng 
dan elastisitas penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati baik elastisitas 
penawaran jangka pendek maupun jangka panjang.  
2. Ikan Bandeng 
Bandeng (Latin: Chanos chanos atau milkfish) merupakan satu-satunya 
spesies yang masih ada dalam familia Chanidae. Adapun klasifikasi ikan 
bandeng adalah:  
Kerajaan  : Animalia 
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Filum  : Chordata 
Kelas  : Actinopterygii 
Ordo  : Gonorynchiformes 
Famili  : Chanidae 
Genus  : Chanos 
Spesies  : Chanos-chanos 
Chanos-chanos Forsskal (Anonim, 2007). 
Secara umum, gambaran fisik ikan bandeng mudah dikenali, yakni 
berbentuk seperti peluru terpedo dengan sirip ekor yang bercabang, 
bermata bundar warna hitam dengan bagian tengahnya berwarna putih 
jernih, serta memiliki sisik yang berwarna putih keperakan. Ikan bandeng 
termasuk ikan yang bertulang keras (teleosti), dan dagingnya berwarna 
putih susu dengan struktur daging padat. Diantara dagingnya, terdapat 
banyak duri-duri halus, terutama daging sekitar ekor (Saparinto, 2007). 
Seperti halnya bahan makanan hewani lainnya, ikan bandengpun 
merupakan sumber protein hewani yang gizinya tinggi. Kandungan 
proteinnya sekitar 20 persen berat basah, tidak kalah bila dibandingkan 
dengan jenis ikan segar lainnya, bahkan juga dengan beberapa jenis daging 
ternak. Kandungan lemaknya yang hanya 4,8 persen bahan segar, masih 
termasuk rendah apabila kita bandingkan dengan jenis ikan lain seperti 
tawes (13 persen), sidat (27 persen), lemuru dalam kaleng (27 persen), 
sepat kering (14 persen), teri bubuk (15 persen), daging ayam dan daging 
ternak (Mudjiman, 1991). 
Komposisi gizi ikan bandeng dalam setiap 100 gram daging ikan 
bandeng cukup tinggi, seperti terlihat dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Kandungan Zat Gizi Ikan Bandeng tiap 100 gram  
Jenis Zat Gizi Kandungan 
Energi (kkal) 129  
Protein (g) 20  
Lemak (g) 4,8 
Fosfor (mg) 150  
Kalsium (mg) 20  
Besi (mg) 2 
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Vitamin A (Sl) 150  
Vitamin B1 (mg) 0,05  
 
Berdasarkan komposisi gizi di atas maka ikan bandeng digolongkan 
sebagai ikan berprotein tinggi dan berlemak rendah (Saparinto, 2007). 
Dewasa ini bandeng dibudidayakan secara tradisional dengan padat 
penebaran berkisar 3.000-5.000 ekor/ha. Dengan hanya mengandalkan 
pupuk sebagai input untuk pertumbuhan kelekap sebagai pakan alami dan 
konstruksi tambak seadanya maka produksi rata-rata yang dicapai hanya 
sekitar 300-1.000 kg/ha/musim. Diduga teknik budidaya bandeng berjalan 
dengan lambat, diantaranya disebabkan pasokan nener (benih bandeng) 
yang sangat tergantung pada hasil tangkapan. Keberhasilan hasil benih di 
panti benih (hatchery) memungkinkan pasokan nener yang kontinyu 
sepanjang tahun sehingga pembesaran ditambak dapat dilakukan lebih 
intensif. Berdasarkan hasil pengujian di lapangan yaitu di Brebes (Jawa 
Tengah) dan Maros (Sulawesi Selatan) produksi bandeng dapat 
ditingkatkan lebih dari 500 persen bila teknik budidayanya diperbaiki dan 
dikembangkan secara intensif (Ahmad dkk, 2000). 
Secara ekologis, makanan alami ikan bandeng dapat dibedakan 
menjadi tiga kelompok yaitu lumut, kelekap, dan plankton. Lumut 
sebenarnya adalah ganggang hijau (chlorophyceae) bersel panjang seperti 
benang, sehingga sering disebut ganggang benang. Lumut yang biasa 
tumbuh ditambak antara lain Chaetomorpha (lumut sutra) dan Enteromorpha 
(lumut parut ayam). Kelekap sering dinamakan sebagai lumut dasar. 
Kelekap merupakan kumpulan jasad renik yang hidup bersama menjadi 
satu. Sedangkan anggota penyusun utamanya adalah ganggang biru atau 
Cyanophyceae, ganggang kresik atau diatome, serta beberapa jenis bakteri. 
Tanah dasar yang cenderung keras dan padat cocok untuk pertumbuhan 
kelekap. Plankton sebenarnya terdiri dari bermacam-macam jasad renik 
yang hidup melayang-layang di dalam air, baik hewani maupun nabati. 
Pertumbuhan plankton mudah dirangsang baik dengan pupuk organik 
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mapun pupuk anorganik, tetapi harus ditaburkan di dalam airnya bukan di 
tanah dasarnya (Mudjiman, 1991). 
3. Penawaran 
Penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah barang yang 
ditawarkan. Secara lebih spesifik, penawaran menunjukkan seberapa 
banyak produsen suatu barang mau dan mampu menawarkan per periode 
pada berbagai kemungkinan tingkat harga, hal lain diasumsikan konstan 
(catersi paribus). Hukum penawaran menyatakan bahwa jumlah yang 
ditawarkan biasanya secara langsung berhubungan dengan harganya, hal 
lain diasumsikan konstan (McEachern, 2001). 
Hukum penawaran adalah suatu pernyataan yang menjelaskan 
tentang sifat hubungan antara harga suatu barang dan jumlah barang yang 
ditawarkan para penjual. Hukum penawaran pada dasarnya mengatakan 
bahwa makin tinggi harga suatu barang, semakin banyak jumlah barang 
akan ditawarkan oleh para penjual. Sebaliknya, makin rendah harga suatu 
barang semakin sedikit jumlah barang yang ditawarkan (Sukirno, 2003). 
Ada dua alasan yang menyebabkan produsen menawarkan barang 
lebih banyak pada tingkat harga yang lebih tinggi. Pertama, jika harga 
naik dan faktor lain konstan, maka produsen akan menawarkan barang 
dalam jumlah lebih banyak. Harga menjadi sinyal bagi produsen yang 
sudah ada maupun yang potensial mengenai imbalan atas produksi suatu 
barang. Kedua, harga barang yang lebih tinggi akan meningkatkan 
kemampuan produsen menghasilkan barang. The law of increasing 
opportunity cost, menyatakan bahwa opportunity cost atas produksi suatu 
barang akan semakin meningkat sejalan dengan semakin banyaknya 
barang yang diproduksi. Mengingat produsen menghadapi marginal cost 
yang semakin besar atas setiap tambahan unit output, maka mereka harus 
menerima harga output yang lebih tinggi agar mampu memproduksi lebih 
banyak (McEachern, 2001). 
 Konsep dasar dari fungsi penawaran untuk suatu produk, dapat 
dinyatakan dalam bentuk hubungan antara kuantitas yang ditawarkan 
 25 
(kuantitas penawaran) dan sekumpulan variabel spesifik yang mempengaruhi 
penawaran dari produk X itu. Dalam bentuk model matematik, konsep 
penawaran suatu produk X, dinotasikan sebagai berikut: 
Qx = f (Px, Pi, Pr, T, Pe, Nf,O) 
 
dimana: 
Qx : kuantitas penawaran produk X 
Px : harga dari produk X yang ditawarkan 
Pi : harga dari input yang digunakan untuk memproduksi produk X 
Pr : harga dari produk lain (bukan X) yang berkaitan dalam produksi  
T : tingkat teknologi yang tersedia 
Pe : ekspektasi produsen berkaitan dengan harga produk X yang 
ditawarkan itu di masa mendatang 
Nf : banyaknya perusahaan yang memproduksi produk sejenis yang 
ditawarkan  
O : faktor-faktor spesifik lain yang berkaitan dengan penawaran 
terhadap produk X tersebut (Gaspersz, 2000). 
Kurva penawaran adalah suatu kurva yang menunjukkan kaitan 
antara harga suatu barang dengan jumlah barang yang ditawarkan. Dengan 
menggunakan data hipotesis pada Tabel 4, gejalanya dapat digambarkan 
seperti Gambar 1. 
Tabel.4. Hubungan antara Harga dan Penawaran 
Item Harga Barang (Rp/kg) Penawaran (kg/minggu) 
A 1.000 1.900 
B 900 1.600 
C 800 1.400 
D 700 1.200 
E 600 1.000 
























Pada saat harga (misalkan kedelai) Rp.600,00 per kg penawaran 
hanya 1.000 kg, tetapi begitu harga naik menjadi Rp.700,00 per kg maka 
penawaran meningkat jadi 1.200 kg. Begitu selanjutnya sampai saat harga              
Rp. 1.000,00 per kg penawaran 1.900 kg. Tampak bahwa hubungan antara 
harga dengan penawaran merupakan hubungan yang positif. Bila satu naik 
maka yang lainpun ikut naik. Begitu pula bila dibalik, yang satu turun 
maka yang lain ikut turun. Arah (slope) kurva penawaran (supply) adalah 
dari kanan ke kiri bawah atau dari kiri ke kanan atas (Daniel, 2002). 
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Gambar.2. Sepanjang Kurva Penawaran dan Pergeseran Kurva Penawaran 
 
Seperti halnya dalam analisis mengenai permintaan, analisis 
mengenai penawaran juga perlu dibedakan antara pengertian gerakan 
sepanjang kurva penawaran dan pergeseran kurva penawaran. Berlakunya 
perubahan harga menimbulkan gerakan sepanjang kurva penawaran. 
Sedangkan perubahan faktor-faktor lain diluar harga menimbulkan 
pergeseran kurva tersebut. Keadaan ini dapat dilihat pada Gambar 2. 
Dimisalkan pada mulanya kurva penawaran adalah SS. Titik A 
Gambar.1. Hubungan antara Harga dan Penawaran 
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menggambarkan bahwa pada waktu harga P jumlah barang yang 
ditawarkan sebesar Q. Bila harga turun menjadi P1 maka jumlah barang  
sebanyak Q1 sehingga hubungan keduanya pindah ke titik B. Perubahan 
dalam jumlah barang yang ditawarkan dapat pula berlaku sebagai akibat 
dari pergeseran kurva penawaran. Pergeseran SS menjadi S1S1 atau S2S2 
menggambarkan perubahan penawaran. Gambar.2 menunjukan pergeseran 
kurva penawaran dari SS menjadi S1S1 menyebabkan jumlah yang 
ditawarkan bertambah dari Q menjadi Q1 walaupun harga tetap sebesar P. 
Keadaan ini ditunjukkan oleh titik A1. Pergeseran SS menjadi S2S2 
menggambarkan pengurangan penawaran. Akibat pergeseran tersebut (titik 
A2), pada harga P jumlah yang ditawarkan para penjual sebanyak Q3, 
(Sukirno, 2003). 
4. Teori Cob Web 
Model formal yang sangat sederhana untuk menjelaskan adanya 
respon kelambanan terhadap terjadinya perubahan-perubahan dalam harga 
maupun variabel-variabel lain adalah model Cob Web. Dalam model ini 
diasumsikan adanya kaitan antara jumlah yang diproduksi dipengaruhi 
oleh harga yang diharapkan. Harga yang tinggi akan mendorong produsen 
untuk meningkatkan produksi dan penawaran. Jumlah penawaran yang besar 
akan menyebabkan harga turun (jatuh), selanjutnya harga rendah diikuti 
penawaran yang rendah dan seterusnya. Dengan demikian theorema Cob 
Web adalah: 
a. Terdapat selang waktu (time lag) antara keputusan untuk berproduksi 
dengan kenyataan produksi yang terjadi (panen) 
b. Produsen mendasari keputusannya pada harga sekarang atau 
pengalaman harga yang baru saja dihadapi. Maka produksi sekarang 
karena selang waktu (time lag) akan dipengaruhi harga masa lalu 
c. Harga yang terjadi sekarang ditentukan oleh besarnya penawaran yang 
ada dari hasil produksi sekarang (Sudiyono, 2002). 
Cob Web theorem dipergunakan untuk mengetahui bagaimana 
keseimbangan pasar pada barang produksi pertanian, sebagaimana 
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diketahui barang pertanian mengalami kelambanan waktu (time lag) untuk 
menyesuaikan diri dengan permintaan pasar. Hubungan antara fluktuasi 
harga dan produksi pertanian merupakan kasus yang penting dan banyak 
diteliti para ahli ekonomi. Teori Cob Web pada dasarnya menerangkan 
siklus harga dan produksi yang naik turun pada jangka waktu tertentu. 
Kasus Cob Web dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 
1) Siklus yang mengarah pada fluktuasi yang jaraknya tetap, dimana 
elastisitas permintaan sama dengan elastisitas penawaran. 
2) Siklus yang mengarah pada titik keseimbangnan, dimana elastisitas 
permintaan lebih besar daripada elastisitas penawaran. 
3) Siklus yang mengarah pada eksplosi harga, yaitu berfluktuasi dengan 
jarak yang makin membesar, dimana elastisitas permintaan lebih kecil 
daripada elastisitas penawaran. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar.5. Grafik Kasus Cob Web III 
 
Pada kasus I pada Gambar.3, harga keseimbangan adalah Rp. 30,00 
dan jumlah keseimbangan juga 30. Tiba-tiba karena suatu sebab, misalnya 
adanya penyakit, jumlah yang ditawarkan ke pasar menjadi 20 dan 
mengakibatkan harga naik menjadi Rp. 40,00. Pada harga ini produsen 
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mulai menambah produksi dan setelah lampau periode produksi jumlah 
produksi yang lebih banyak (40) yang sampai ke pasar menyebabkan 
jatuhnya lagi harga menjadi Rp. 20,00. Harga yang jatuh ini mendorong 
pengurangan produksi menjadi 20 lagi dan seterusnya siklus berputar lagi. 
Kasus II, harga keseimbangan adalah Rp. 30,00 dan jumlah 
keseimbangan 30. Namun setelah dalam periode I harga naik menjadi    
Rp. 40,00 maka produksi diperbesar tetapi tidak sebesar dalam kasus I, 
melainkan hanya sebesar 35. Ini mengakibatkan harga turun tetapi juga 
tidak sebesar penurunan dalam kasus I (Rp. 25,00). Penurunan harga ini 
menyebabkan produksi semakin kecil (27,5) lagi, demikian seterusnya. 
Perbedaan penting kasus I dan II adalah kurang elastisnya kurva 
penawaran pada kasus II. Ini menyebabkan siklus menjurus ke harga 
keseimbangan lama (Rp.30,00). 
Pada kasus III, kurva penawaran elastis sekali sehingga pertambahan 
produksi sebagai reaksi atas kenaikan harga relatif besar dan ini 
menyebabkan siklus menjadi menjurus ke arah eksplosi. Atau dengan kata 
lain dapat dikatakan bahwa siklus akan menjadi stabil bila angka elastisitas 
permintaan sama dengan angka elastisitas penawaran, menyatu (convergen) 
bila lebih besar dan meledak (explode) bila lebih kecil. 
Asumsi yang dipakai dalam Cob Web theorem adalah: 
a) Adanya persaingan sempurna dimana penawaran semata-mata 
ditentukan oleh reaksi produsen perseorangan terhadap harga. Harga 
ini oleh setiap produsen dianggap tidak ada perubahan dan produsen 
juga menganggap jumlah produksinya tidak akan memberikan pengaruh 
yang berarti terhadap pasar. 
b) Periode produksi memerlukan waktu tertentu, sehingga penawaran 
tidak dapat secara langsung bereaksi terhadap harga tetapi diperlukan 
jangka waktu tertentu. 
c) Harga ditentukan oleh jumlah barang yang datang ke pasar dan harga 
itu tepat bereaksi terhadapnya. 
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Walaupun ketiga kasus Cob Web ini mungkin sukar ditemukan dalam 
praktek namun perilaku dan reaksi petani pada umumnya termasuk di 
Indonesia. Kalau harga naik maka petani menjadi terlalu optimis dan 
petani diseluruh desa serentak menanam komoditas tersebut dengan 
harapan harga akan terus-menerus naik. Namun, pada saat panen yang 
serentak ternyata harga jatuh, semua rugi dan tidak ada lagi petani yang 
menanam komoditas tersebut musim berikutnya. Dan ini mengakibatkan 
harga naik tinggi sekali pada musim berikutnya karena jumlah yang 
ditawarkan ke pasar sedikit (Mubyarto, 1995).    
Teori Cob Web paling sesuai dalam hal barang yang tak dapat 
disimpan. Gelombang produksi sejenis Cob Web juga dipengaruhi 
lamanya periode produksi. Jenis barang yang memerlukan suatu periode 
produksi yang pendek, dimana produsen dengan cepat keluar dan masuk 
produksi biasanya mengalami gelombang produksi dan harga yang lebih 
tinggi daripada jenis barang yang mempunyai periode produksi yang 
panjang (Bishop dan Toussaint, 1979). 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penawaran 
Perubahan pada penawaran bisa terjadi karena adanya pengaruh dari 
beberapa faktor, diantaranya adalah teknologi, harga input, harga produksi 
komoditas lain, jumlah produksi, dan harapan produsen. 
a. Teknologi  
Bila tejadi perubahan atau peningkatan pada teknologi dalam 
proses produksi maka akan terjadi perubahan pada produksi yang 
cenderung meningkat pula. Penggunaan teknologi baru tersebut tentu 
menuntut perubahan pada biaya produksi yang relatif lebih tinggi. 
Disamping itu, beban resiko dan ketidakpastian juga relatif lebih tinggi 
karena memerlukan ketrampilan khusus. Bila produksi meningkat 
karena perubahan teknologi berarti penawaranpun meningkat. 
b. Harga input 
Harga input juga akan mempengaruhi besar kecilnya input yang 
dipakai. Bila harga faktor produksi turun, maka petani cenderung akan 
 31 
membelinya pada jumlah yang relatif lebih besar. Dengan demikian, 
penggunaan faktor produksi yang biasanya dalam jumlah yang terbatas 
maka dengan adanya penggunaan faktor produksi (akibat dari turunnya 
harga faktor produksi), maka produksi akan meningkat dan sebaliknya.  
c. Harga produksi komoditas lain 
d. Jumlah produsen  
e. Harapan produsen terhadap harga produksi di masa datang 
Sering petani berspekulasi mengenai perkembangan harga di 
pasaran. Bisa dilakukan berdasarkan pengalaman, bisa juga karena 
dorongan atau terpengaruh dari petani lain, atau karena pemberitaan 
atau pengarahan. Bila petani beranggapan (optimis) harga cabai akan 
naik maka ia akan menanam cabai, bila beranggapan harga jagung 
yang akan naik maka ia akan menanam jagung. Ramalan petani dan 
pilihan yang diambil akan mempengaruhi luas tanam yang akan 
berpengaruh pada produksi dan penawaran komoditas tersebut 
(Daniel, 2002). 
Sedangkan menurut Hanafiah dan Saefuddin (1983), penawaran 
hasil pertanian bersumber dari produksi, kelebihan stock tahun yang lalu 
dan impor. Dalam kaitannya dengan produksi, perubahan produksi 
perikanan dipengaruhi oleh perubahan harga, kondisi cuaca, kesempatan 
mengalihkan usaha kepada usaha alternatif yang lain, kemungkinan 
kenaikan permintaan, banyaknya penggunaan produk alternatif yang 
harganya lebih mantap, dan subsidi dan dorongan pemerintah. Adanya 
perubahan produksi perikanan juga dapat terjadi karena perubahan dalam 
areal (penangkapan dan pemeliharaan) dan perubahan dalam hasil rata-rata 
per unit luas (yiels). 
6. Pendekatan dalam Penawaran 
Menurut Ghatak dan Ingersent (1984), respon penawaran dalam 
pertanian secara umum adalah variasi hasil dan areal tanam yang 
disebabkan oleh variasi harga. Bentuk respon penawaran secara sederhana 
dirumuskan sebagai berikut: 
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Qt = f (Pt-1, At, Wt, Ut)...(1) 
Selain itu, respon penawaran juga dapat diasumsikan equivalen dari 
respon areal tanam yang disebabkan oleh perubahan faktor ekonomi dan 
faktor nonekonomi sehingga jumlah penawaran dapat juga didekati dengan 
menggunakan luas areal tanam untuk mengetahui bagaimana respon petani 
terhadap perubahan penawaran. Bentuk fungsinya  adalah sebagai berikut: 
At =  f (Pt-1, Wt, Qt, Ut)... (2) 
Keterangan:  
Qt : jumlah produksi yang ditawarkan pada tahun/periode t 
Pt-1 : harga komoditi tahun sebelumnya 
At : luas areal tanam pada tahun t 
Wt : keadaan alam  
Ut : variabel pengganggu 
7. Elastisitas Penawaran 
Elastisitas penawaran merupakan perbandingan antara persentase 
perubahan jumlah barang yang ditawarkan terhadap persentase perubahan 
harga, dengan pengertian dan anggapan bahwa harga merupakan satu-
satunya faktor penyebab dan faktor lain dianggap tetap (Mubyarto, 1994).  






Kurva penawaran memiliki kemiringan (slope) yang positif. 
Kenaikan jumlah harga menyebabkan kenaikan jumlah yang akan dijual. 
Kurva penawaran mempunyai elasitisitas yang positif. Jika kurva 
penawarannya vertikal -jumlah yang ditawarkan tidak akan berubah 
dengan adanya perubahan harga- elastisitas penawarannya sama dengan 
nol (Lipsey,1990). 
Makin besar angka elastisitas, makin elastis kurva penawarannya. 
Artinya, perubahan harga yang relatif kecil mengakibatkan perubahan 
jumlah yang ditawarkan relatif besar. Elastisitas harga atas penawaran 
mengandung efek substitusi dan efek pendapatan. Pada umumnya, 
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elastisitas harga atas penawaran hasil-hasil pertanian lebih rendah daripada 
elastisitas penawaran hasil-hasil industri (Daniel, 2002). 
Apabila nilai elastisitas penawaran lebih dari satu (Ep>1), maka 
elastisitas penawaran jangka pendek terhadap variabel Xi dikatakan elastis. 
Artinya persentase perubahan penawaran lebih besar daripada persentase 
perubahan Xi. Apabila nilai elastisitas penawaran lebih kecil dari satu (Ep<1), 
maka elastisitas penawaran jangka pendek terhadap variabel Xi dikatakan 
inelastis. Artinya persentase perubahan jumlah penawaran lebih kecil 
daripada persentase perubahan variabel Xi (Bhishop dan Toussaint, 1979). 
Elastisitas penawaran mempunyai sifat-sifat yang bersamaan dengan 
elastisitas permintaan. Ada lima golongan elastisitas yaitu elastis 
sempurna, elastis, elastis uniter, inelastis, dan inelastis sempurna. Macam-
macam elastisitas dapat dilihat pada Gambar.6. 
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Gambar.6. Grafik Macam-Macam Elastisitas Penawaran 
Elastis sempurna terjadi apabila para penjual bersedia menjual 
semua barangnya pada harga tertentu. Inelastis sempurna (kurva 
penawaran sejajar sumbu tegak) terjadi apabila penjual sama sekali tidak 
dapat menambah penawarannya walaupun harga bertambah tinggi. Kurva 
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penawaran elastisitasnya uniter (S3) apabila kurva tersebut bermula dari 
titik nol. Kurva penawaran adalah inelastis (S4) apabila perubahan harga 
menimbulkan perubahan yang relatif kecil terhadap penawaran. Kurva 
penawaran elastis (S5), apabila perubahan harga menyebabkan perubahan 
yang relatif besar terhadap penawaran. 
Dua faktor yang dianggap sebagai faktor yang sangat penting di 
dalam menentukan elastisitas penawaran, yaitu sifat dari perubahan biaya 
produksi dan jangka waktu dimana penawaran tersebut dianalisis. 
 
a. Sifat perubahan biaya produksi 
Penawaran akan bersifat inelastis apabila kenaikan penawaran 
hanya dapat dilakukan dengan mengeluarkan biaya yang sangat 
tinggi. Tetapi kalau penawaran dapat ditambah dengan mengeluarkan 
biaya tambahan yang tidak terlalu besar, penawaran akan bersifat 
elastis. 
b. Jangka waktu 
Didalam menganalisis pengaruh waktu terhadap elastisitas 
penawaran, biasanya dibedakan tiga jenis jangka waktu, yaitu masa 
amat singkat, jangka pendek, dan jangka panjang (Sukirno, 2003). 
 
B. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Fungsi penawaran secara umum menspesifikan bagaimana kuantitas 
produk yang ditawarkan berhubungan secara bersama dengan variabel harga 
produk dan variabel-variabel penentu penawaran seperti : harga input yang 
digunakan dalam proses produksi, harga dari produk lain yang berkaitan 
dalam produksi, tingkat teknologi yang tersedia, ekspetaksi produsen terhadap 
terhadap harga produk itu dimasa mendatang, banyaknya perusahaan yang 
memproduksi produk sejenis, dan faktor-faktor spesifik lain yang berkaitan 
dengan penawaran produk itu. Dengan mengasumsikan bahwa pengaruh 
berbagai variabel penentu penawaran itu konstan dalam suatu fungsi 
penawaran, selanjutnya kurva penawaran diturunkan dari fungsi penawaran 
itu. Hukum penawaran menyatakan bahwa kuantitas produk yang ditawarkan 
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berhubungan secara positif (searah) dengan harga dari produk itu, dengan 
asumsi bahwa semua pengaruh dari variabel penentu penawaran dianggap 
konstan. Variabel-variabel penentu penawaran sering juga disebut variabel 
yang mengubah fungsi penawaran atau menggeser kurva penawaran, karena 
perubahan dari nilai variabel-variabel penentu penawaran itu akan 
menentukan lokasi dimana kurva penawaran itu berada.    
Konsep dasar dari fungsi penawaran untuk suatu produk, dapat 
dinyatakan dalam bentuk hubungan antara kuantitas yang ditawarkan 
(kuantitas penawaran) dan sekumpulan variabel spesifik yang mempengaruhi 
penawaran dari produk X itu. Dalam bentuk model matematik, konsep 
penawaran suatu produk X, dinotasikan sebagai berikut: 
Qx = f (Px, Pi, Pr, T, Pe, Nf,O) 
dimana: 
Qx : kuantitas penawaran produk X 
Px : harga dari produk X yang ditawarkan 
Pi : harga dari input yang digunakan untuk memproduksi produk X 
Pr : harga dari produk lain (bukan X) yang berkaitan dalam produksi  
T : tingkat teknologi yang tersedia 
Pe : ekspektasi produsen berkaitan dengan harga produk X yang ditawarkan 
itu di masa mendatang 
Nf : banyaknya perusahaan yang memproduksi produk sejenis yang 
ditawarkan  
O : faktor-faktor spesifik lain yang berkaitan dengan penawaran terhadap 
produk X tersebut (Gaspersz, 2000). 
Ada dua pendekatan untuk mengetahui besarnya penawaran suatu 
barang, yaitu pendekatan langsung (jumlah produksi) dan pendekatan tidak 
langsung (luas areal pembudidayaan). Analisis penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati menggunakan pendekatan secara langsung pada jumlah 
produksi. Jumlah produksi ikan bandeng hasil budidaya tambak pada tahun 
pembudidayaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu harga ikan bandeng 
pada tahun sebelumnya, jumlah produksi ikan bandeng pada tahun 
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sebelumnya, luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan, rata-rata 
curah hujan pada tahun pembudidayaan, harga udang windu pada tahun 
sebelumnya dan harga pupuk urea pada tahun pembudidayaan. 
Untuk mengestimasi penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Secara 
matematis dapat ditulis sebagai berikut: 




Qt : Penawaran ikan bandeng pada tahun pembudidayaan yang diukur 
dengan jumlah produksi ikan bandeng hasil budidaya tambak di 
Kabupaten Pati pada tahun pembudidayaan (kg). 
bo : Konstata 
b1-6 : Koefisien regresi 
Pt-1 : Harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya di Kabupaten Pati 
(Rp/kg). 
Qt-1 : Jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya di Kabupaten 
Pati (kg). 
Rt : Rata-rata curah hujan pada tahun pembudidayaan ikan bandeng di 
Kabupaen Pati (mm/th). 
At : Luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan di Kabupaten 
Pati (ha). 
Pst-1 : Harga udang windu pada tahun sebelumnya di Kabupaten Pati 
(Rp/kg). 
Pt : Harga pupuk urea pada tahun pembudidayaan di Kabupaten Pati 
(Rp/kg). 
E : Error 
Variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya 
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Apabila harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya naik, maka 
penawaran ikan bandeng akan naik, dan sebaliknya. 
2. Jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya 
Apabila jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya naik, 
maka penawaran ikan bandeng akan turun, dan sebaliknya. 
3. Luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan 
Apabila luas areal pembudidayaan ikan bandeng pada tahun 
pembudidayaan naik, maka produksi ikan bandeng pada tahun 
pembudidayaan akan naik dan penawaran ikan bandeng pada tahun 
pembudidayaan juga akan naik, dan sebaliknya. 
4. Rata-rata curah hujan pada tahun pembudidayaan 
Faktor curah hujan sangat berpengaruh bagi pertumbuhan ikan 
bandeng di tambak. Curah hujan akan berpengaruh terhadap salinitas air 
laut yang merupakan habitat bagi ikan bandeng. 
Walaupun ikan bandeng sangat toleran terhadap perubahan salinitas 
(kadar garam), tetapi pertumbuhan optimal terjadi pada rentang 10-30 ppt. 
Ikan bandeng termasuk hewan rheotaksi positif (mentang arus) maka 
faktor iklim, terutama curah hujan, perlu diperhatikan dalam kaitannya 
dengan osilasi pasang. Pada musim kemarau, salinitas tinggi tidak 
terlampau mempengaruhi kelangsungan hidup ikan bandeng bila air dalam 
tambak sering diganti. Namun demikian, pada saat salinitas tinggi (30-50 
ppt) pertumbuhan bandeng lebih lambat dan sangat peka terhadap stres 
yang diakibatkan oleh rendahnya oksigen terlarut serta gangguan fisik saat 
sampling dan panen. Untuk itu, sebaliknya dipilih lokasi yang tidak 
mengalami kemarau panjang supaya salinitas dalam petak tambak tidak 
melampaui 35 ppt (Ahmad dkk, 2000). 
5. Harga udang windu pada tahun sebelumnya 
Penentuan udang windu sebagai komoditas lain dalam penelitian ini 
didasarkan pada kondisi dimana ikan bandeng dan udang membutuhkan 
tempat budidaya dan iklim yang sama. Selain itu, terkadang petani juga 
membudidayakan ikan bandeng dan udang windu secara bersama-sama. 
 38 
Apabila harga udang windu naik, maka penawaran ikan bandeng akan 
menurun, dan sebaliknya. 
6. Harga pupuk urea pada tahun pembudidayaan 
Pemupukan pada budidaya ikan bandeng ditujukan untuk 
meningkatkan produksi ikan bandeng. Pupuk yang ditambahkan akan 
digunakan sebagai pakan dasar rantai makanan dalam tambak. Ikan 
bandeng memanfaatkan fitoplankton atau tanaman air yang tumbuh akibat 
pemupukan. 
Jenis pupuk yang digunakan untuk usaha budidaya ikan sama 
dengan yang digunakan untuk usaha pertanian lainnya. Pupuk yang 
diberikan ditujukan untuk memasok hara yang sangat diperlukan seperti 
nitrogen, fosfor, dan kalium. Secara garis besar pupuk yang digunakan 
dalam usaha budidaya ikan terbagi atas pupuk organik seperti hijauan, 
pupuk kandang dan sisa rumah tangga, serta pupuk anorganik seperti urea, 
TSP, KCl, dan NPK (Ahmad dkk, 2000). 
Untuk mengestimasi besarnya perubahan penawaran sebagai akibat dari 
faktor-faktor yang mempengaruhinya digunakan nilai elastisitas dari 
penawaran. Elasisitas penawaran adalah persentase perubahan penawaran 
dalam menanggapi persentase perubahan faktor yang mempengaruhinya. 
Dalam penelitian ini, elastisitas dibedakan mejadi dua yaitu: 






Eps : elastisitas penawaran jangka pendek 
bi : koefisien regresi variabel bebas ke – i 
X  : rata-rata dari variabel bebas ke – i 
Y  : rata-rata variabel tak bebas 
2). Elastisitas Penawaran Jangka Panjang 
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Elastisitas penawaran jangka panjang diperoleh dengan membagi 
elastisitas jangka pendek (Eps) dengan koefisien penyesuaian (0<δ<1) 






Epl  : elastisitas penawaran jangka panjang 
Eps  : elastisitas penawaran jangka pendek 




Dengan kriteria : 
Ep > 1: elastis, yang berarti setiap perubahan variabel bebas X sebesar 1 
satuan akan mengakibatkan perubahan penawaran ikan bandeng 
lebih besar dari 1 satuan. 
Ep < 1: inelastis, yang berarti setiap perubahan variabel bebas X sebesar 
1 satuan akan mengakibatkan perubahan penawaran ikan 
bandeng kurang dari 1 satuan. 
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Pendekatan Tidak Langsung Pendekatan Langsung 
 
Produksi Ikan Bandeng di 
Kabupaten Pati 
Jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya 
Harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya 
Luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan 
Rata-rata curah hujan pada tahun pembudidayaan 
Harga udang windu pada tahun sebelumnya 






1. Diduga bahwa variabel harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya, 
jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya, rata-rata curah 
hujan pada tahun pembudidayaan, luas areal pembudidayaan pada tahun 
pembudidayaan, harga udang windu pada tahun sebelumnya dan harga 
pupuk urea pada tahun pembudidayaan berpengaruh nyata terhadap 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati baik secara individu maupun 
bersama-sama. 
2. Diduga variabel harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya adalah faktor 
yang paling mempengaruhi penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. 
3. Diduga bahwa variabel harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya, 
jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya, rata-rata curah 
hujan pada tahun pembudidayaan, luas areal pembudidayaan pada tahun 
pembudidayaan, harga udang windu pada tahun sebelumnya dan harga 




1. Produksi ikan bandeng terjual seluruhnya, sehingga jumlah produksi pada 
tahun pembudidayaan diasumsikan sama dengan penawaran ikan bandeng 
di Kabupaten Pati pada tahun pembudidayaan. 
2. Keadaan pasar dalam bentuk pasar persaingan sempurna. 
3. Nelayan/petani tambak berfikir rasional, yakni berusaha mencapai 
keuntungan maksimal. 
4. Produksi dalam keadaan normal tanpa adanya serangan hama, penyakit 
dan bencana alam yang dapat menurunkan produksi ikan bandeng dalam 
jumlah besar. 
5. Kondisi daerah penelitian secara teknis relatif sama dalam hal kesuburan, 
iklim dan produktivitas. 




E. Pembatasan Masalah 
1. Penelitian dilakukan terhadap produksi ikan bandeng hasil budidaya 
tambak di Kabupaten Pati. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada harga ikan 
bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah produksi ikan bandeng pada 
tahun sebelumnya, rata-rata curah hujan pada tahun pembudidayaan, luas 
areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan, harga udang windu pada 
tahun sebelumnya dan harga pupuk urea pada tahun pembudidayaan. 
3. Penelitian ini menggunakan data time series dari tahun 1991-2006. 
 
F. Definisi Operasional 
1. Jumlah produksi ikan bandeng adalah jumlah ikan bandeng yang 
dihasilkan dari budidaya tambak di Kabupaten Pati, dinyatakan dalam 
satuan kg. 
2. Harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya adalah rata-rata harga jual 
ikan bandeng pada tahun sebelumnya ditingkat produsen atau harga relatif 
per kg, diukur dalam Rp/kg. 
Untuk menghilangkan pengaruh inflasi maka dilakukan pendeflasian 
dengan indeks harga konsumen kelompok barang umumnya sebagai 
deflator. Menurut Pyndick dan Daniel Rubinfeld (1998), harga terdeflasi 
dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 





Hbr  : harga ikan bandeng setelah terdeflasi pada tahun t. 
Ihkd  : indeks harga konsumen pada tahun dasar. 
Ihkt  : indeks harga konsumen pada tahun t. 
Hba  : harga ikan bandeng sebelum terdeflasi pada tahun t. 
Menurut Dajan (2000), tahun dasar hendaknya merupakan tahun 
dimana keadaan perekonomian relatif stabil dan tidak terlalu jauh dengan 
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tahun-tahun yang diperbandingkan. Pada penelitian ini dipilih tahun 2002 
sebagai tahun dasar karena memenuhi syarat tersebut. 
3. Jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya adalah jumlah ikan 
bandeng yang dihasilkan dari budidaya tambak pada tahun sebelumnya di 
Kabupaten Pati, dinyatakan dalam kg. 
4. Rata-rata curah hujan pada tahun pembudidayaan adalah rata-rata curah 
hujan pada tahun pembudidayaan ikan bandeng di Kabupaten Pati, 
dinyatakan dalam satuan mm/th. 
5. Luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan adalah luas areal 
pembudidayaan ikan bandeng hasil budidaya tambak di Kabupaten Pati 
pada tahun pembudidayaan, dinyatakan dalam satuan ha. 
6. Harga udang windu pada tahun sebelumnya adalah rata-rata harga udang 
windu pada tahun sebelumnya ditingkat produsen atau harga relatif per kg, 
dinyatakan dalam Rp/kg. 
7. Harga pupuk urea pada tahun pembudidayaan adalah rata-rata harga beli 
pupuk urea pada tahun pembudidayaan ditingkat konsumen/petani di 
Kabupaten Pati, dinyatakan dalam satuan Rp/kg. 
8. Elasisitas penawaran adalah persentase perubahan penawaran dalam 
menanggapi persentase perubahan faktor yang mempengaruhinya. 
9. Elastisitas penawaran jangka pendek adalah elastisitas penawaran yang 
menunjukkan bahwa kemungkinan industri pertanian untuk berubah 
adalah sangat kecil. 
10. Elastisitas penawaran jangka panjang adalah elastisitas penawaran yang 
berhubungan dengan keseluruhan industri pertanian yang dapat 
mengadakan penyesuaian.  
 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
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Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan menggunakan data berkala (time series atau trend). Menurut 
Surakhmad (2004), metode deskriptif memiliki ciri-ciri, yaitu: 
1. memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa 
sekarang, yaitu pada masalah-masalah yang aktual. 
2. data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 
dianalisa (karena itu metode ini sering pula disebut metode analitik). 
 
B. Metode Pengambilan Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu 
di Kabupaten Pati dengan pertimbangan Kabupaten Pati merupakan salah satu 
daerah sentra produksi ikan bandeng di Jawa Tengah. Hal ini ditunjukkan 
dalam Tabel 5 dimana Kabupaten Pati menduduki peringkat pertama di Jawa 
Tengah sebagai kabupaten yang menghasilkan produksi ikan bandeng terbesar 
diantara 35 kabupaten/kota lainnya. Selain itu, lokasinya yang terletak di 
pesisir pantai Laut Jawa dengan garis pantai sepanjang kurang lebih 60 km 
dan dekat dengan Laut Jawa semakin mendukung perkembangan perikanan 











Tabel. 5. Produksi Ikan Bandeng Menurut Kabupaten di Jawa Tengah Tahun 
2005 
No. Kabupaten/Kota Jumlah Produksi Ikan Bandeng (kg) 
1. Kabupaten Pati  14.411.889 
2. Kabupaten Brebes 6.280.200 
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3. Kabupaten Kendal 3.995.200 
4. Kabupaten Demak 3.516.200 
5. Kabupaten Pemalang 1.803.900 
6. Kabupaten Jepara 980.800 
7. Kabupaten Pekalongan 958.700 
8. Kota Semarang 516.100 
9. Kabupaten Cilacap 351.600 
10. Kota Tegal 212.900 
11. Kabupaten Tegal 204.900 
12. Kabupaten Rembang 173.000 
13. Kabupaten Batang 139.300 
14. Kota Pekalongan 78.700 
15. Kabupaten Purworejo 51.200 
16. Kabupaten Kudus 24.100 
17. Kabupaten Kebumen 400 
18. Kabupaten Wonogiri - 
19. Kabupaten Banyumas - 
20. Kabupaten Purbalingga - 
21. Kabupaten Banjarnegara - 
22. Kabupaten Wonosobo - 
23. Kabupaten Temanggung - 
24. Kabupaten Magelang - 
25. Kota Magelang - 
26. Kabupaten Boyolali - 
27. Kota Salatiga - 
28. Kabupaten Semarang - 
29. Kabupaten Klaten - 
30. Kota Surakarta - 
31. Kabupaten Sukoharjo - 
32. Kabupaten Karanganyar - 
33. Kabupaten Sragen - 
34. Kabupaten Grobogan - 
35. Kabupaten Blora - 
Jumlah 33.649.000 




C. Jenis Data dan Sumber Data  
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder (time series) 
selama 16 tahun dari tahun 1991 sampai dengan tahun 2006. Menurut 
 45 
Supranto (2001), data sekunder merupakan data deret waktu (time series), 
yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu (hari ke hari, minggu ke 
minggu, bulan ke bulan, tahun ke tahun). Data deret waktu bisa digunakan 
untuk melihat perkembangan kegiatan tertentu (harga, produksi, dan 
jumlah penduduk) dan sebagai dasar untuk menarik suatu trend, sehingga 
bisa digunakan untuk membuat perkiraan-perkiraan yang sangat berguna 
bagi dasar perencanaan. 
Sesuai dengan estimasi yang digunakan untuk menduga beberapa 
faktor yang berpengaruh terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten 
Pati, maka data sekunder yang digunakan meliputi harga ikan bandeng, 
jumlah produksi ikan bandeng, luas areal tambak, rata-rata curah hujan, 
harga udang windu, harga pupuk urea, dan data lain yang berkaitan. 
2. Sumber Data 
Adapun instansi yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian 
ini adalah Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pati, dan BPS Kabupaten Pati. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pencatatan, observasi 
dan wawancara. Teknik pencatatan dilakukan dengan cara mencatat data yang 
ada di instansi/lembaga yang terkait dengan penelitian ini. Untuk mendukung 
data sekunder yang ada juga dilakukan teknik observasi yaitu melakukan 
pengamatan secara langsung di beberapa daerah tempat budidaya ikan 
bandeng di Kabupaten Pati untuk mengetahui keadaan di lapang. Selain itu 
juga dilakukan wawancara dengan cara menanyakan langsung kepada petani 
tambak dan petugas penyuluh di Dinas Kelautan dan Perikanan di Kabupaten 
Pati untuk memperoleh informasi tentang budidaya ikan bandeng. 
 
 
E. Metode Analisis Data  
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi:  
1. Analisis Penawaran Ikan Bandeng 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier berganda pada fungsi penawaran dengan cara langsung ke 
pendekatan produksi, secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Qt = bo + b1 Pt-1 + b2 Qt-1 + b3 Rt + b4 At + b5 Pst-1 + b6Pt 
Keterangan:  
Qt : Penawaran ikan bandeng pada tahun pembudidayaan yang diukur 
dengan jumlah produksi ikan bandeng hasil budidaya tambak di 
Kabupaten Pati pada tahun pembudidayaan (kg). 
bo : Konstata 
b1-6 : Koefisien regresi 
Pt-1 : Harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya di Kabupaten Pati 
(Rp/kg). 
Qt-1 : Jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya di Kabupaten 
Pati (kg). 
Rt : Rata-rata curah jumlah hujan pada tahun pembudidayaan ikan 
bandeng di Kabupaten Pati (mm/th). 
At : Luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan di Kabupaten 
Pati (ha). 
Pst-1 : Harga udang windu pada tahun sebelumnya di Kabupaten Pati 
(Rp/kg). 
Pt : Harga pupuk urea pada tahun pembudidayaan di Kabupaten Pati 
(Rp/kg). 
2. Pengujian Model 
a. Uji R2 
Uji R2 (koefisien determinasi) digunakan untuk mengetahui 
kemampuan variabel bebas mempengaruhi variabel tak bebasnya. 
Semakin tinggi nilai R2 (semakin mendekati satu) makin erat 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel tak bebasnya. Dan 
sebaliknya semakin mendekati 0, maka makin kecil pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel tak bebas. Adapun rumus yang digunakan 
adalah : 
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R2 = JK Regresi 
         JK Total 
b. Uji F  
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel tak bebas pada tingkat kepercayaan 95 
persen. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho : b1 = b2 ... = b6 = 0 
Ha : b1 ≠ b2 ... b6 ≠ 0 (paling tidak ada salah satu yang tidak sama 
dengan nol) 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
· Nilai signifikansi < α berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka 
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 
variabel tak bebas. 
· Nilai signifikansi > α berarti Ho diterima dan Ha ditolak, maka 
variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata 
terhadap variabel tak bebas. 
c. Uji t  
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel tak bebasnya. Hipotesis yang 
digunakan untuk menguji persamaan di atas adalah: 
Ho : b1 = b2 = … = 0 
Ha : b1 ≠ b2 … = b6 ≠ 0 (paling tidak ada salah satu yang tidak sama 
dengan nol) 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
· Nilai signifikansi < α maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 
variabel bebas secara individu berpengaruh nyata terhadap variabel 
tak bebas. 
· Nilai signifikansi > α maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
variabel bebas secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap 
variabel tak bebas.   
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Untuk menentukan variabel yang paling menentukan dalam 
mempengaruhi nilai variabel tak bebas dalam suatu model regresi 
linier maka digunakan koefisien beta ( b -coefisient). Koefisien beta 
dengan standardized regression coefisient. Nilai koefisen b  dapat 
dicari dengan menggunakan rumus: 
b i * = b i’d y 
               d 1 
Keterangan: 
b i *  : standar koefisien regresi parsial 
b i’  : koefisien regresi untuk variabel ke-i 
d y  : standar deviasi variabel ke-i 
d 1  : standar deviasi untuk y 
Nilai b i* yang paling tinggi merupakan variabel bebas yang 
mempunyai pengaruh paling besar terhadap penawaran ikan bandeng 
di Kabupaten Pati. 
3. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Multikolinearitas  
Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana satu atau 
lebih variabel bebas terdapat korelasi dengan variabel bebas lainnya. 
Untuk mengetahuinya dilakukan uji matrik correlation. Bila matrik 
pearson correlation tidak ada satupun yang lebih dari 0,8 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas 
(Gujarati, 1995).  
b. Autokorelasi 
Menurut Gujarati (1995), autokorelasi merupakan korelasi antar 
anggota seri observasi yang disusun menurut urutan tempat, atau 
autokorelasi pada dirinya sendiri. Untuk mengujinya dilakukan dengan 
uji statistik d Durbin watson. Adapun hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho : tidak ada serial autokorelasi baik positif ataupun negatif 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
d < dL  : menolak Ho, terjadi autokorelasi positif 
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d > 4 – dL  : menolak Ho, terjadi autokorelasi negatif 
dU < d < 4-dU  : Terima Ho, tidak terjadi autokorelasi 
dL ≤ d ≤ dU  : tidak dapat disimpulkan 
4 – dU < d < 4-4dL  : tidak dapat disimpulkan 
c. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Dalam penelitian ini digunakan 
metode grafik dengan melihat diagram pencar (scatterplot) untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas. Pada pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode grafik, jika dari diagram pencar 
terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola yag 
teratur maka hal tersebut menunjukkan bahwa kesalahan pengganggu 
memiliki varian yang sama (homoskedastisitas) dan dapat disimpulkan 
dari model yang diestimasi tidak terjadi heteroskedastisitas.  
4. Elastisitas Penawaran Ikan Bandeng 
Elastisitas (tingkat kepekaan) mengukur besarnya perubahan jumlah 
barang yang ditawarkan sebagai akibat perubahan harga ikan bandeng. 
Elastisitas ini menggambarkan tanggapan atau respon petani tambak 
mengenai penawaran terhadap harga maupun variabel-variabel lainnya. 
Untuk menganalisis elastisitas penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati 
digunakan rumus sebagai berikut:  







Eps : elastisitas penawaran jangka pendek 
bi  :  koefisien regresi variabel bebas ke – i 
X  : rata-rata dari variabel bebas ke – i 
Y  : rata-rata variabel tak bebas 
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b. Elastisitas Penawaran Jangka Panjang 
Elastisitas penawaran jangka panjang diperoleh dengan membagi 
elastisitas penawaran jangka pendek (Eps) dengan koefisien penyesuaian 






Epl  : elastisitas penawaran jangka panjang 
Eps  : elastisitas penawaran jangka pendek 
δ          : 1-bi, dimana bi adalah koefisien regresi Qt-1 dimana nilai δ 
dalam harga mutlak 
Dengan kriteria : 
Ep > 1 : elastis, yang berarti setiap perubahan variabel bebas X 
sebesar 1 satuan akan mengakibatkan perubahan penawaran 
ikan bandeng lebih besar dari 1 satuan. 
Ep < 1 : inelastis, yang berarti setiap perubahan variabel bebas X 
sebesar 1 satuan akan mengakibatkan perubahan penawaran 




IV. KONDISI UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Alam 
1. Lokasi daerah Penelitian 
Kabupaten Pati merupakan salah satu dari 35 daerah kabupaten/kota 
di Provinsi Jawa Tengah bagian Timur. Kabupaten ini terletak di daerah 
pantai utara Pulau Jawa. Bila dilihat dari garis bujur dan garis lintang, 
Kabupaten Pati terletak antara 110o 50’– 11o 15’ Bujur Timur dan 6o 25’-7o 
Lintang Selatan. Kabupaten ini berada pada dataran rendah sampai 
pegunungan. Wilayah Kabupaten Pati mempunyai ketinggian terendah satu 
meter diatas permukaan laut, tertinggi 380 meter diatas permukaan laut dan 
rata-ratanya ± 17 meter diatas permukaan laut. 
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Kabupaten Pati memiliki luas wilayah 150.368 ha dan terdiri dari 21 
kecamatan yang meliputi Kecamatan Sukolilo, Kecamatan Kayen, 
Kecamatan Tambakromo, Kecamatan Winong, Kecamatan Pucakwangi, 
Kecamatan Jaken, Kecamatan Batangan, Kecamatan Juwana, Kecamatan 
Jakenan, Kecamatan Pati, Kecamatan Gabus, Kecamatan Margorejo, 
Kecamatan Gembong, Kecamatan Tlogowungu, Kecamatan Wedarijaksa, 
Kecamatan Trangkil, Kecamatan Margoyoso, Kecamatan Gunung 
Wungkal, Kecamatan Cluwak, Kecamatan Tayu, dan Kecamatan 
Dukuhseti. Selain itu, Kabupaten Pati juga memiliki 401 desa, 5 kelurahan, 
1.106 dukuh serta 1.464 RW dan 7.463 RT. Menurut klasifikasinya semua 
desa/kelurahan di kabupaten ini sudah menjadi desa/kelurahan swasembada. 
Secara administratif, Kabupaten Pati memiliki batas-batas wilayah 
sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Laut Jawa 
Sebelah Timur : Laut Jawa dan Kabupaten Rembang 
Sebelah Selatan : Kabupaten Blora dan Grobogan 




Berdasarkan letak geografisnya, Kabupaten Pati terdiri dari dataran 
rendah berbukit-bukit sampai dengan pegunungan dengan ketinggian 0 
sampai dengan 380 dpl yang meliputi: 
a. Dataran rendah berada di bagian utara, tengah, timur dan sebagian kecil 
di bagian barat dan selatan. 
b. Daerah pegunungan berada di lereng Gunung Muria, Gunung Leering 
dan daerah Pati selatan. 
c. Daerah tanah kritis berada di lereng Gunung Muria dan Pegunungan 
Kendeng. 
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d. Daerah waduk terletak di Kecamatan Gembong di lereng gunung Muria 
dan berfungsi sebagai penyimpanan air untuk kegiatan pertanian 
termasuk perikanan dan juga pariwisata. 
Dataran dengan topografi datar merupakan daerah pertanian yang 
sangat baik, terutama untuk tanaman padi dan palawija. Daerah dengan 
topografi pegunungan lebih cocok sebagai areal pertegalan dengan 
tanaman utamanya adalah sayur-sayuran. Sedangkan daerah di bagian 
utara yang merupakan daerah dekat pantai lebih banyak dimanfaatkan 
sebagai tempat pengembangan usaha perikanan, seperti usaha pengasapan 
ikan, budidaya perikanan air payau (budidaya ikan bandeng dan berbagai 
jenis udang), pengasinan ikan dan usaha pembuatan garam, serta 
penempatan sarana prasarana perikanan, seperti pelabuhan dan TPI 
(Tempat Pelelangan Ikan).  
3. Jenis Tanah 
Jenis tanah mempunyai pengaruh terhadap kesuburan tanah. Jenis 
tanah yang terdapat di Kabupaten Pati terbagi menjadi dua bagian yaitu: 
a Tanah Red dan Yellow, Latosol, Aluvial, dan Redosal. Jenis tanah ini 
relatif subur dan terdapat di bagian utara Kabupaten Pati. 
b Tanah Aluvial, Hidromer, dan Grumosol. Jenis tanah ini relatif kurang 
subur dan terdapat di bagian selatan Kabupaten Pati. 
 
Adapun rincian jenis tanah menurut kecamatan, sebagai berikut: 
a. Kecamatan Batangan, Sukolilo, Gabus dan Jakenan merupakan tanah 
Aluvial. 
b. Kecamatan Cluwak, Gunungwungkal dan Gembong merupakan tanah 
Latosol. 
c. Juwana dan Margoyoso merupakan tanah Aluvial dan tanah Red 
Yellow Mediteran. 
d. Kecamatan Pati dan Margorejo merupakan tanah Red Yellow 
Mediteran, Latosol, Aluvial dan Hidromer. 
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e. Kecamatan Kayen dan Tambakromo merupakan tanah Aluvial dan 
Hidromer. 
f. Kecamatan Pucakwangi dan Winong merupakan tanah Gromosol dan 
Hidromer. 
g. Kecamatan Wedarijaksa merupakan tanah Red Yellow Mediteran, 
Latosol dan Regosol. 
h. Kecamatan Tayu merupakan tanah Aluvial, Red Yellow dan Regosol. 
i. Kecamatan Tlogowungu merupakan tanah Latosol dan Red Yellow 
Mediteran. 
4. Iklim 
Iklim adalah keadaan rata-rata cuaca pada suatu tempat tertentu dan 
dalam waktu tertentu. Secara langsung dan tidak langsung iklim di suatu 
daerah akan mempengaruhi kegiatan di daerah tersebut khususnya kegiatan 
di bidang pertanian yang masih sangat tergantung dengan kondisi alam.  
Kabupaten Pati mempunyai iklim tropis dengan musim hujan dan 
musim kemarau yang silih berganti setiap tahunnya. Keadaan temperatur 
terendah 26o C dan tertinggi 30o C. Berdasarkan 13 stasiun pengukur curah 
hujan yang ada di Kabupaten Pati, yaitu Kecamatan Sukolilo, Kecamatan 
Kayen, Kecamatan Winong, Kecamatan Pucakwangi, Kecamatan Jaken, 
Kecamatan Juwana, Kecamatan Jakenan, Kecamatan Pati, Kecamatan 
Margorejo, Kecamatan Trangkil, Kecamatan Gunung Wungkal, 
Kecamatan Cluwak dan Kecamatan Tayu, banyaknya hari hujan selama 
tahun 2006 adalah 51 hari dengan rata-rata curah hujan 1.002 mm/tahun. 
Umumnya curah hujan tersebut terbagi tidak merata sepanjang tahun, 
dimana pada bulan tertentu curah hujan cukup banyak, yaitu bulan Januari 
sampai dengan bulan April dan bulan Oktober sampai dengan bulan 
Desember. Pada bulan tersebut hari hujan lebih dari 10 hari hingga 82 hari. 
Sedangkan pada bulan Mei sampai dengan bulan September hujan agak 
berkurang. Iklim yang kondusif membuat usaha perikanan budidaya dapat 
berkembang dengan baik sehingga mampu menghasilkan ikan, khususnya 
ikan bandeng, yang banyak dan mampu mencukupi kebutuhan pasar. 
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5. Keadaan Lahan dan Tata Guna Lahan 
Kabupaten Pati memiliki luas wilayah sebesar 150.368 ha. Luas 
wilayah tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu lahan sawah seluas 
58.291 ha dan lahan bukan sawah seluas 92.077 ha. Keadaan tata guna 
lahan di Kabupaten Pati dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel.6. Luas dan Penggunaan Lahan di Kabupaten Pati Tahun 2006  
No. Penggunaan Lahan Luas (ha) Prosentase (%) 
 Lahan Sawah 58.291 38,77 
1. Pengairan teknis 18.150 12,07 
2. Pengairan ½ Teknis 8.891 5,91 
3. Pengairan Sederhana 7.012 4,66 
4. Pengairan Desa 1.984 1,32 
5.  Tadah Hujan 22.163 14,74 
6. Pasang Surut - 0,00 
7.  Lainnya  91 0,06 
 Lahan Bukan Sawah 92.077 61,23 
1. Rumah dan Pekarangan 28.716 19,10 
2. Tegal 27.135 18,05 
3. Padang Rumput 2 0,00 
4. Hutan Rakyat 1.666 1,11 
5. Hutan Negara 17.866 11,88 
6. Perkebunan  2.249 1,50 
7. Rawa-rawa 19 0,01 
8. Tambak 10.992 7,31 
9. Kolam 90 0,06 
10. Tanah Lainnya 3.342 2,22 
Jumlah  150.368 100 
Sumber : BPS Kabupaten Pati, 2006 
B. Keadaan Penduduk 
1. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk 
Jumlah penduduk dan pertumbuhan penduduk di suatu daerah sangat 
penting untuk diketahui, karena aspek ini berkaitan dengan penyediaan 
sarana dan prasarana sosial ekonomi, dan dapat digunakan untuk 
memperkirakan kebutuhan saat ini dan saat mendatang. Perkembangan 
penduduk di Kabupaten Pati selama 5 tahun terakhir dapat dilihat pada 
Tabel 7. 










2002 1.187.602 6.866 0,58 
2003 1.195.632 8.030 0,68 
2004 1.218.267 22.635 1,89 
2005 1.225.506 7.239 0,59 
2006 1.243.207 17.701 1,44 
Jumlah  6.070.214 62.471 5,18 
Rata-rata 1.214.042,8 12.494,2 1,04 
Sumber : BPS Kabupaten Pati, 2002-2006 
Berdasarkan Tabel 7, selama kurun waktu 2002-2006 jumlah 
penduduk di Kabupaten Pati terus mengalami peningkatan. Peningkatan 
jumlah penduduk terbanyak terjadi tahun 2004 yaitu sebesar 22.635 jiwa 
(1,89 persen). Tahun 2006 terdapat pertambahan penduduk sebesar 17.701 
jiwa atau mempunyai pertambahan penduduk sebesar 1,44 persen dari 
tahun sebelumnya. Sedangkan pertambahan penduduk terkecil terjadi pada 
tahun 2002 yaitu sebesar 6.866 atau 0,58 persen. Menurut BPS (2006), dari 
21 kecamatan di Kabupaten Pati, Kecamatan Pati mempunyai penduduk 
terbanyak dibandingkan dengan kecamatan yang lainnya, yaitu sebanyak 
105.159 jiwa. 
Perkembangan penduduk di suatu daerah juga dipengaruhi dipengaruhi 
oleh kelahiran, kematian dan migrasi. Dari hasil perhitungan akhir tahun 
2006 di Kabupaten Pati tercatat kelahiran sebanyak 16.624 jiwa dan 
kematian sebanyak 5.935 jiwa. Dari angka kelahiran dan kematian tersebut 
didapatkan angka kelahiran (Crude Birth Rate) sebesar 13 dan angka 
kematian (Crude Death Rate) sebesar 5. Berdasarkan kriteria yang 
digunakan oleh BPS Kabupaten Pati maka angka kelahiran dan kematian di 
Kabupaten Pati tergolong rendah. Angka kematian rendah menunjukkan 
tingkat kesejahteraan yang baik dan tingkat penyediaan fasilitas pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat yang baik. 
2. Keadaan Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Faktor umur dan jenis kelamin secara tidak langsung  mempengaruhi 
tingkat produktivitas kerja seseorang, sehingga dapat diketahui jumlah 
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penduduk usia kerja, beban tanggungan, dan struktur penduduk. Keadaan 
penduduk menurut umur dan jenis kelamin di Kabupaten Pati pada tahun 
2006 dapat diketahui pada Tabel 8. 
Tabel.8. Keadaan Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di 
Kabupaten Pati pada Tahun 2006 
Jenis Kelamin  
Kelompok Umur 





0-14 169.135 160.197 329.332 26,49 
15-64 412.783 428.549 841.332 67,67 
> 65 31.710 40.833 72.543 5,84 
Jumlah  613.628 629.579 1.243.207 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Pati, 2006 
 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa pada tahun 2006, jumlah 
penduduk perempuan lebih besar daripada jumlah penduduk laki-laki. 
Berdasarkan nilai persentase dapat diketahui persentase terbesar penduduk 
di Kabupaten Pati adalah kelompok usia produktif yaitu sebesar 67,67 
persen. Penduduk usia produktif adalah penduduk yang melaksanakan 
kegiatan produksi dan segi ekonomi, dimana segala kebutuhannya 
ditanggung mereka sendiri (usia 15-64 tahun). Sedangkan penduduk usia 
tidak produktif adalah penduduk yang belum bisa bekerja untuk dapat 
mencukupi kebutuhan sendiri dan penduduk yang tidak mampu bekerja 
(usia 0-14 tahun dan > 65 tahun). Berdasarkan persentase tersebut berarti 
kegiatan ekonomi dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dikarenakan 
jumlah penduduk usia produktif lebih banyak dan kelompok usia produktif 
merupakan syarat utama penyelenggaraan kegiatan ekonomi. Selain itu, 
banyaknya penduduk usia produktif juga memungkinkan penyediaan 
tenaga kerja yang cukup dalam usaha perikanan budidaya seperti ikan 
bandeng. Walaupun pada kenyataannya, usia 65 tahun keatas juga masih 
mampu terlibat dalam usaha perikanan budidaya. 
Berdasarkan jumlah penduduk usia produktif dan tidak produktif dapat 
diketahui Angka Beban Tanggungan (ABT), yaitu angka yang menunjukkan 
banyaknya penduduk usia tidak produktif (usia 0-14 tahun dan > 65 tahun) 
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yang harus ditanggung oleh setiap penduduk usia produktif (usia 15-64 
tahun). Untuk menghitung besarnya ABT dapat menggunakan rumus: 
      =ABT %100
Produktif siaPenduduk UJumlah 
ProduktifNon  siaPenduduk UJumlah 
X  




= 47,8 % (ABT di Kabupaten Pati) 
Berdasarkan perhitungan nilai ABT diketahui bahwa nilai ABT di 
Kabupaten Pati sebesar 47,8 persen. Hal ini berarti bahwa setiap 100 orang 
usia produktif menanggung 48 orang usia tidak produktif. Sedangkan 
untuk mengetahui besarnya sex ratio atau perbandingan antara jumlah 
penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan digunakan rumus: 








= 97,5%  
Berdasarkan perhitungan nilai sex ratio diketahui bahwa besarnya 
nilai sex ratio di Kabupaten Pati adalah 97,5 persen, artinya dalam 100 
orang penduduk perempuan terdapat 98 orang penduduk laki-laki. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa jumlah penduduk perempuan lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki. 
 
3. Keadaan Penduduk Menurut Matapencaharian  
Keadaan matapencaharian penduduk suatu wilayah dipengaruhi oleh 
sumber daya yang tersedia dan kondisi sosial ekonomi seperti ketrampilan 
yang dimiliki, tingkat pendidikan, lapangan pekerjaan dan modal yang ada. 
Berdasarkan komposisi penduduk menurut matapencaharian dapat dilihat 
jenis aktivitas ekonomi penduduk dan jumlah penduduk yang terlibat 
dalam kegiatan tersebut. Aktivitas ini dilakukan penduduk dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidup dan untuk memperoleh taraf hidup yang lebih 
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baik. Kabupaten Pati memiliki corak agraris yang sesuai dengan 
semboyannya yaitu Pati Bumi Mina Tani. Keadaan alam yang 
beranekaragam mampu menyediakan berbagai macam bahan baku yang 
berguna untuk mendukung berkembangnya lapangan usaha yang lain 
seperti industri pengolahan. Jenis matapencaharian penduduk Kabupaten 
Pati dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel.9. Keadaan Penduduk Menurut Matapencaharian di Kabupaten Pati 
pada Tahun 2006 
No. Lapangan Usaha Jumlah Prosentase (%) 
1. Pertanian, Kahutanan dan Perikanan 1.872 6,04 
2. Pertambangan dan Penggalian 1.081 3,49 
3. Industri Pengolahan 20.849 67,24 
4. Listrik, Gas dan Air 397 1,28 
5. Bangunan 1.040 3,35 
6. Pedagang Besar dan Eceran serta 

















9. Jasa Kemasyarakatan 1.227 3,95 
Jumlah  31.007 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Pati, 2006 
Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa sektor industri pengolahan 
menjadi matapencaharian sebagian besar penduduk di Kabupaten Pati yaitu  
sebanyak 20.849 jiwa atau sebesar 67,24 persen. Hal ini dikarenakan 
ketersediaan bahan baku yang beranekaragam sehingga memungkinkan 
berdirinya berbagai macam industri pengolahan. Pada tahun 2006, 
Kabupaten Pati memiliki 19 perusahaan industri skala besar yang tersebar 
di sembilan kecamatan dan 168 industri skala sedang yang tersebar di 14 
kecamatan. Industri skala besar terbanyak berada di Kecamatan Juwana. 
Berdasarkan jenis produk yang dihasilkan, kelompok industri makanan dan 
minuman menempati urutan teratas sebanyak 85 perusahaan atau sekitar 
51,51 persen, 49 perusahaan dengan produk kuningan atau sebesar 29,70 
persen dan sisanya kelompok produk kayu dan bangunan dari kayu, tekstil, 
kertas dan percetakan, galian bukan logam dan lainnya. Berbagai macam 
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industri tersebut antara lain Pabrik Kacang Garuda, Pabrik Kacang Dwi 
Kelinci, industri pengolahan kecap, industri pengolahan hasil hutan (seperti 
kayu dan kapas), industri pengolahan perikanan, serta industri pengolahan 
perkebunan (seperti kopi, tembakau dan kakao). 
Matapencaharian yang paling sedikit ditekuni adalah listrik, gas, dan 
air minum sebanyak 397 jiwa atau sebesar 1,28 persen. Jumlah penduduk 
yang bekerja di sektor industri pengolahan lebih banyak bila dibandingkan 
dengan sektor lainnya. Hal ini perlu menjadi perhatian pemerintah daerah 
Kabupaten Pati sehingga industri dapat tumbuh dan berkembang dengan 
baik seperti dengan menciptakan lingkungan usaha yang kondusif dan 
membuat kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan industri. 
 
C. Keadaan Perekonomian 
Dari segi letaknya, Kabupaten Pati merupakan daerah yang strategis di 
bidang ekonomi, sosial, budaya dan memiliki potensi sumber daya alam serta 
sumber daya manusia yang dapat dikembangkan dari semua aspek kehidupan 
masyarakat seperti pertanian, peternakan, perikanan, perindustrian/penggalian 
dan pariwisata.  
Keadaan perekonomian di Kabupaten Pati dapat dilihat dari ketersediaan 
sarana perekonomian untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk 
menyalurkan produk pertanian termasuk perikanan membutuhkan sarana 
perekonomian yang memadai guna menunjang laju perekonomian tersebut 
maka di Kabupaten Pati mempunyai berbagai sarana perekonomian. Sarana 
perekonomian di Kabupaten Pati dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel.10. Jumlah Sarana Perekonomian di Kabupaten Pati Tahun 2006 







Pasar Grosir  
Pasar Burung  
Pasar Hewan 






Sumber: BPS Kabupaten Pati, 2006 
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Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa sarana perekonomian yang 
terdapat di Kabupaten Pati sudah memadai sehingga akan mempermudah 
penyaluran barang-barang yang diperdagangkan, baik untuk konsumsi dalam 
kabupaten maupun luar kabupaten sehingga masyarakat dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan mudah. Hal ini terlihat dengan keanekaragaman 
pasar sebagai pusat transaksi yang ada di Kabupaten Pati. 
Selain sarana perekonomian tersebut, terdapat juga sarana perhubungan 
sebagai penunjang dalam kegiatan perekonomian. Berikut ini tabel yang 
menunjukan jumlah sarana perhubungan di Kabupaten Pati pada tahun 2006. 
Tabel.11. Jumlah Sarana Perhubungan Kabupaten Pati Tahun 2006 











Perahu Motor Tempel 







Sumber : BPS Kabupaten Pati, 2006 
Banyaknya sarana perhubungan yang terdapat di Kabupaten Pati 
membuat masyarakat tidak akan mengalami kesulitan dalam melakukan 
mobilitas untuk melakukan kegiatan perekonomian. Dalam kegiatan 
penawaran ikan bandeng, sarana perhubungan mempunyai peranan penting 
dalam melakukan pemasaran, dimana dengan adanya sifat ikan bandeng yang 
cepat mengalami penurunan mutu atau busuk maka membutuhkan pengangkutan 
yang seefektif dan seefisien mungkin sehingga sampai ke konsumen ikan 
bandeng masih dalam keadaan segar. Adanya mobilitas yang baik maka akan 
semakin menambah jumlah konsumen yang berada di luar kota untuk 
membeli. 
Tabel.12. Panjang Jalan dan Kondisi Jalan di Kabupaten Pati Tahun  2006 
 
























































Sumber : BPS Kabupaten Pati, 2006 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa dari jenis permukaan jalan, 
sebagian besar jalan di Kabupaten Pati sudah berupa aspal, begitu pula dengan 
kondisi jalan yang sebagian besar sudah dapat dikatakan baik. Kondisi jalan 
yang baik dan lancar akan semakin memudahkan dalam melakukan pemasaran 
ikan bandeng ke luar kota sehingga resiko penurunan mutu ikan bandeng dapat 
diperkecil. 
D. Keadaan Perikanan 
Kabupaten Pati memiliki garis pantai sepanjang ± 60 km, yang 
terbentang dari Kecamatan Batangan di sebelah Timur sampai dengan 
Kecamatan Dukuhseti yang berbatasan dengan Kabupaten Jepara disebelah 
Barat. Menurut Direktorat Jendral Perikanan pada tahun 1991 luas daerah 
penangkapan ikan di wilayah perairan laut Jawa dibagi menjadi dua yang 
terdiri dari Pelagis Kecil seluas 384.000 km2 dan Demersel seluas 72.000 km2 
(Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 2006). Adapun potensi 
maksimum lestari dan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di perairan 
pantai Kabupaten Pati tahun 2002 menurut PKSPL-IPB 2002 dapat dilihat 
pada Tabel 13. 
 
 
Tabel.13. Potensi Maksimum Lestari dan Tingkat Pemanfaatan Sumber Daya 








1. Ikan Pantai 5.275,00 77,62 
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2. Udang 264,75 82,38 
3. Rajungan 1.311,33 23,14 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 2006 
Berdasarkan Tabel 13, potensi perikanan pantai yang terdapat di 
Kabupaten Pati meliputi ikan pantai, udang dan rajungan. Ikan pantai 
merupakan ikan yang dihasilkan dari perikanan budidaya sepanjang pantai 
yang meliputi ikan bandeng, belanak, mujahir, dan kepiting. Potensi 
maksimum lestari terbanyak adalah ikan pantai yaitu sebesar 5.275 ton/tahun 
namun pada kenyataannya baru dimanfaatkan sebesar 77,62 persen. 
Sedangkan potensi perairan pantai terkecil adalah udang yaitu sebesar 264,75 
ton/tahun tetapi karena banyak dibudidayakan oleh masyarakat setempat 
secara optimal sehingga tingkat pemanfaatannya paling tinggi yaitu sebesar 
82,38 persen.   
Letak Kabupaten Pati yang berada di jalur Pantura Pulau Jawa 
menyebabkan hampir sebagian besar penduduk yang berada disekitar pesisir 
pantainya bekerja di bidang perikanan. Jumlah penduduk Kabupaten Pati yang  
memiliki matapencaharian di bidang perikanan pada tahun 2006 sebanyak 
19.510 orang. Jumlah penduduk yang bermatapencaharian di bidang perikanan 
dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel.14. Jumlah Penduduk yang Bermatapencaharian di Bidang Perikanan di 
Kabupaten Pati Tahun 2004-2006 
Tahun  Jenis Mata Pencaharian 
2004 2005 2006 
Nelayan Perairan Umum  350 406 406 
Nelayan laut 6.079 6.197 6.197 
Pembudidaya Tambak 9.483 9.483 9.327 
Pembudidaya Ikan 1.112 1.112 1.112 
Bakul 2.161 901 2.101 
Pengolahan Ikan 375 367 367 
Jumlah 19.560 18.465 19.510 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 2006 
Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa menurut jumlah penduduk 
yang bermatapencaharian di bidang perikanan selama tiga tahun terakhir 
(tahun 2004-2006). Matapencaharian penduduk lebih didominasi sebagai 
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pembudidaya tambak yaitu sebesar 9.483 orang. Sedangkan jumlah penduduk 
menurut matapencaharian penduduk yang terkecil berada pada kelompok 
pengolahan ikan. Rata-rata selama tiga tahun terakhir jumlah penduduk yang 
bermatapencaharian dalam bidang pengolahan ikan lebih kecil dibandingkan 
yang lainnya. Hal ini dikarenakan terkait dengan ketersediaan modal yang 
dimiliki. 
Produksi perikanan di Kabupaten Pati berasal dari hasil perikanan 
budidaya dan perikanan laut/tangkap serta perairan umum. Untuk melihat 
volume dan nilai produksi dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel.15. Volume dan Nilai Produksi Dinas Kelautan dan Perikanan 








1. Perikanan Laut    
 - Produksi (ton) 34.893,9 20.233,6 (42) 
 - Nilai (Rp. 1000) 130.746.707,3 71.447.951,6 (45) 
2. Budidaya     
 a. Tambak     
     - Produksi (ton)  16.650,3 16.693,5 0,25 
     - Nilai (Rp. 1000) 166.030.884 166.530.387 0,3 
 b. Kolam    
     - Produksi (ton) 590,6 601 1,8 
     - Nilai (Rp. 1000) 4.138.604 4.398.032,4 6,3 
3. Perairan Umum    
 a. Waduk    
     - Produksi (ton) 22,2 22,4 0,9 
     - Nilai (Rp. 1000) 141.364 118.836 (15,9) 
 b. Sungai    
     - Produksi (ton) 87,8 85 (3,2) 
     - Nilai (Rp. 1000) 513.786 449.013 (12,6) 
 Total    
 - Produksi (ton) 52.244,8 37.635,5 (28) 
 - Nilai (Rp. 1000) 301.571.374,3 242.944.220 (19,4) 
 Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 2006b 
Secara umum perkembangan total volume produksi di Kabupaten Pati 
Tahun 2005 mencapai 52.244,8 ton bila dibandingkan dengan produksi tahun 
2006 sebesar 37.635,5 ton berarti terjadi penurunan sebesar 27,9 persen. 
Sedangkan nilai produksi tahun 2005 sebesar Rp. 30.571.300,00 dan tahun 
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2006 sebesar Rp. 242.944.220,00 berarti mengalami penurunan sebesar 19,4 
persen. 
Perikanan Kabupaten Pati memiliki beberapa komoditas unggulan baik 
dari budidaya perikanan tangkap maupun perikanan budidaya. Beberapa jenis 
ikan yang menjadi komoditas unggulan dilihat dari produksinya adalah 
sebagai berikut. 
Tabel.16. Produksi Komoditas Unggulan dari Hasil Penangkapan Ikan di 
Kabupaten Pati Tahun 2005-2006 






1. Kakap Merah 263.416 184.350 (30) 
2. Kakap Putih 458.942 27.155 (94) 
3. Layang  6.977.357 2.503.617 (64) 
4. Kembang  2.772.956 2.627.328     (5,3) 
5. Udang Windu 1.313.831 1.224.294 (6,8) 
Jumlah  11.786.502 6.566.744 (44,3) 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 2006 
 
Wilayah Pati yang berbatasan dengan laut, mengandalkan hasil 
perikanan. Kabupaten ini menjadi salah satu penghasil ikan laut di Jawa 
Tengah. Ikan layang-layang menjadi hasil tangkapan ikan laut terbesar. Tahun 
2005 hasil tangkapan mencapai 6.977.357 kg namun tahun 2006 turun menjadi 
2.503.617 kg. Pada tahun 2006, produksi ikan layang lebih rendah bila 
dibandingkan dengan ikan kembang yang mencapai 2.627.328 kg. Secara 
keseluruhan, tahun 2006 nilai perikanan laut mengalami penurunan yang 
cukup tinngi yaitu 44,3 persen. Adapun komoditas unggulan dari perikanan 




Tabel.17. Produksi Komoditas Unggulan dari Hasil Budidaya Ikan di 
Kabupaten Pati Tahun 2005-2006 
 Tahun No. Jenis Ikan 
2005 (Ton) 2006 (Ton) 
1. Udang Windu 1.313.831 1.224.294 
2. Bandeng 14.411.889 14.575.797 
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3. Lele 544.927 558.215 
Jumlah 16.270.647 16.358.306 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 2006 
Komoditas unggulan dari perikanan budidaya meliputi udang windu, 
ikan bandeng dan ikan lele. Selama dua tahun terakhir ikan bandeng tetap 
menjadi komoditas unggulan dengan jumlah produksi terbesar bahkan  
mengalami peningkatan selama dua tahun terakhir yaitu 14.411.889 ton (tahun 
2005) menjadi 14.575.797 ton (tahun 2006).   
Potensi perikanan di Kabupaten Pati tidak hanya dalam bentuk ikan 
segar baik yang berasal dari perikanan budidaya maupun perikanan tangkap. 
Namun di Kabupaten Pati juga banyak ditemukan industri pengolahan di 
bidang perikanan. Beberapa jenis pengolahan ikan yang ada di Kabupaten Pati 
tahun 2004-2006 adalah sebagai berikut. 
Tabel.18. Pengolahan Ikan yang ada di Kabupaten Pati selama Tahun 2004-
2006 
No. Kegiatan 2005 2006 
  Unit Produksi Unit Produksi 
1. Pemindangan  104 2.534.403 104 1.955.673 
2. Ikan Asin 21 3.330.893 21 2.570.313 
3. Pemanggangan  155 1.375.817 155 1.061.608 
4. Trasi  22 207.773 22 199.160 
5. Pendinginan  51 24.181.465 51 10.230.271 
6. Cold Storage 1 102.360.300,43 1 793.039,88 
Jumlah  354 103.990.651,43 354 16.810.064,88 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 2006 
Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa selain produksi ikan segar, 
perikanan di Kabupaten Pati juga banyak diusahakan pengawetan/pengeringan 
ikan menjadi ikan asin, ikan pindang, ataupun ikan asap/panggang, trasi, 
pendinginan dan cold storage. Pada tahun 2006, industri pengawetan ikan 
memproduksi 2.570.313 kg ikan asin, dan 1.955.673 kg ikan pindang dan 
1.061.608 kg ikan asap. Selama dua tahun terakhir (tahun 2005-2006), 
produksi pengolahan terbesar berupa pendinginan dan cold storage. Namun 
demikian pengolahan ikan di Kabupaten Pati mengalami penurunan di tahun 
2006. Hal ini dikarenakan jumlah ikan yang akan diolah mengalami penurunan 
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sebagai akibat produksi ikan tangkap yang juga mengalami penurunan. Oleh 
karena itu, perlu adanya upaya pengembangan perikanan budidaya secara 




V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Umum Pembudidayaan Ikan Bandeng di Kabupaten Pati 
Berdasarkan letak geografisnya, Kabupaten Pati memiliki sektor 
perikanan yang potensial untuk dikembangkan baik dari perikanan tangkap 
maupun perikanan budidaya. Salah satu pengembangan usaha dibidang 
perikanan budidaya adalah perikanan budidaya air payau atau yang lebih 
dikenal dengan budidaya di tambak. Ikan bandeng menjadi jenis ikan utama 
untuk pemeliharaan di tambak di Kabupaten Pati meskipun udang juga 
menjadi komoditas unggulan. Hal ini dikarenakan resiko usaha dalam 
pembudidayaan ikan bandeng lebih kecil jika dibandingkan dengan usaha 
budidaya udang windu sehingga petani lebih memilih untuk tetap 
membudidayakanikan bandeng. Namun demikian, tidak menutup 
kemungkinan petani dapat beralih untuk membudidayakan udang windu jika 
modal yang dimilikinya cukup.  
Bagi petani tambak Kabupaten Pati, bertani tambak menjadi profesi 
yang turun-temurun dilakukan sebagai matapencaharian sampingan maupun 
matapencaharian pokok. Namun demikian, usaha pertambakan sebenarnya 
merupakan salah satu usaha perikanan yang bersifat komersial. Artinya hasil 
ikan dari tambak tidak hanya dijual untuk memenuhi kebutuhan pasar tetapi 
juga menjadi sumber pendapatan bagi petani itu sendiri. 
Beberapa tahun terakhir budidaya ikan bandeng di Kabupaten Pati 
semakin berkembang pesat. Semakin bertambahnya jumlah tambak sebagai 
tempat budidaya ikan bandeng, tidak lepas dari ketersediaan lahan tambak dan 
potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang mendukung 
pengembangan usaha budidaya ikan bandeng tersebut. Hal lain yang 
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mendorong laju pertumbuhan usaha budidaya tambak adalah adanya 
permintaan ikan bandeng yang terus meningkat dari tahun ke tahun sedangkan 
produksi ikan bandeng yang dihasilkan belum mencukupi kebutuhan. Adanya 
diversifikasi produk olahan ikan bandeng seperti bandeng presto, pepes 
bandeng, otak-otak, ikan pindang dan sebagainya membuat permintaan ikan 
bandeng semakin meningkat. Peningkatan permintaan ini tidak hanya berasal 
dari dalam kabupaten tetapi juga berasal dari luar kabupaten seperti Semarang, 
Jakarta, Bandung dan Surabaya yang merupakan daerah pemasaran ikan 
bandeng dari Kabupaten Pati. 
Usaha yang dilakukan untuk dapat mencukupi permintaan pasar ini 
dilakukan dengan meningkatkan jumlah produksi ikan bandeng dengan 
memperbaiki sistem budidaya yang ada sehingga hasil produksi dapat terus 
meningkat. Berdasarkan tingkat teknologi yang ada di Kabupaten Pati dikenal 
tiga jenis sistem budidaya yaitu sistem budidaya tradisional, semi intensif dan 
intensif. Hampir sebagian besar tambak-tambak ikan bandeng di Kabupaten 
Pati masih bersifat tradisional dan semi intensif. Budidaya tambak intensif  
hanya sekitar 20 persen dari total keseluruhan. Tambak intensif hanya ditemui 
di beberapa kecamatan seperti Kecamatan Juwana, Batangan dan Tayu. Sistem 
budidaya tradisional merupakan sistem budidaya dengan kepadatan tebar 
benih 10 ekor tiap m2, luas tambak sekitar 1 ha, tidak tergantung pada pupuk 
anorganik dan pakan alami. Sedangkan sistem budidaya semi intensif 
merupakan sistem budidaya dengan kepadatan tebar benih 10-20 ekor tiap m2, 
luas tambak antara 5000 m2-1 ha, menggunakan sedikit pupuk anorganik, 
pakan alami dan pakan buatan. Sistem budidaya intensif merupakan sistem 
budidaya dengan kepadatan tebar benih anatar 30-50 ekor tiap m2, luas tambak 
biasanya kurang dari 3000 m2, dan sangat tergantung pada pupuk anorganik 
maupun pakan buatan. Sistem budidaya tradisional dan semi intensif lebih 
banyak diterapkan karena lebih ramah lingkungan. Namun demikian, 
penyuluhan dan pembinaan untuk tetap mempertahankan kontinuitas produksi 
baik melalui sistem budidaya tradisional, semi intensif maupun intensif terus 
dilakukan (*). 
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Satu hal yang membuat kuantitas dan kualitas produksi ikan bandeng di 
Kabupaten Pati tetap terjaga adalah hampir sebagian besar tambak di 
Kabupaten ini berada di daerah pasang surut. Keadaan ini mempermudah 
dalam pengaturan air sehingga dalam satu tahun petani tambak dapat 
melakukan budidaya sebanyak dua kali. Penebaran pertama biasanya 
dilakukan pada bulan April dan dipanen pada bulan Agustus. Sedangkan 
penebaran kedua biasanya dilakukan pada bulan November-Desember dan 
dipanen pada bulan April. Selama satu musim pembudidayaan ikan bandeng 
membutuhkan waktu selama 5-6 bulan dari persiapan sampai masa panen. Air 
payau yang baik untuk mengairi tambak biasanya diperoleh dari air sungai 
pasang surut. Kadar garamnya dapat berkisar antara 10-30 ppt. Disamping itu 
derajat asam-basanya (pH) berkisar antara 7-8,5. Sedangkan suhunya berkisar 
antara 240C-350C . 
Setiap satu unit tambak biasanya terdiri tiga jenis petakan yaitu petakan 
peneneran, petak buyaran, dan petak pembesaran. Selain itu, juga diperlukan 
perlengkapan lainnya, seperti saluran atau petak pembagi air, saluran keliling 
(bahasa jawa: caren), plataran, pematang utama, pematang antara, pintu air 
utama, pintu air sekunder dan rumah penjaga. Luas satu unit tambak bisa 
bermacam-macam tergantung pada status kepemilikan lahan petani.  
Cara pembudidayaan ikan bandeng di tambak yang banyak dilakukan 
oleh petani di Kabupaten Pati meliputi pengolahan tanah, pemberantasan 
hama, pemupukan, penebaran benih, pemeliharaan dan panen. Pengolahan 
tanah sangat penting untuk meningkatkan produksi tambak. Proses pengolahan 
tanah membutuhkan waktu selama 15 hari. Pengolahan tanah dimulai dengan 
mengeringkan air yang ada di tambak. Kemudian dipupuk dengan pupuk urea 
sebanyak 40 kg/ha dan TSP sebanyak 30-40 kg/ha. Airi tambak kembali 
dengan ketinggian air sedalam 30 cm. Tujuannya supaya kelekapnya dapat 
tumbuh melekat dengan baik pada tanah dasar dan tidak mudah lepas 
mengapung di permukaan air. Kemudian biarkan selama 4-5 hari sampai 
airnya habis dan tanah dasarnya mengering serta mengeras. Setelah tanah 
dasar kering kemudian diairi lagi setinggi 15 cm, kemudian benih ditebarkan. 
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Air yang digunakan merupakan campuran antara air laut dan air tawar (air 
payau). Agar makanan alami dapat tumbuh dengan baik selama masa 
pemeliharaan, diperlukan pemupukan susulan. Pemupukan susulan ini 
menggunakan dosis yang lebih rendah dari pemupukan dasar. Makanan alami 
ikan bandeng dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu Chaetomorpha 
(lumut sutra), kelekap, dan plankton.  
Pemberantasan hama dilakukan terhadap ikan liar yang ikut terbawa 
ketika pengisian air dilakukan, misalnya ikan mujair, ikan belanak, siput, 
ketam, yuyu dan kepiting. Selama masa pemeliharaan, ikan bandeng juga 
memerlukan makanan tambahan. Biasanya petani membeli pakan yang dijual 
di toko dengan harga Rp. 65.000,00 per 30 kg. Pemberian pakan buatan ini 
biasanya diberikan sesuai umur dari ikan bandeng itu sendiri. Biasanya petani 
tambak mulai memberikan pakan buatan ini jika ikan bandeng sudah berumur 
dua bulan hingga menjelang panen. Bagi petani tambak di Kabupaten Pati 
biaya yang paling banyak dikeluarkan selama pembudidayaan ikan bandeng 
ditambak adalah biaya pakan, karena biaya pakan sendiri mengambil porsi 
sebanyak 30 persen dari total biaya keseluruhan. Biasanya petani tambak tidak 
melakukan pembenihan nener ikan bandeng sendiri melainkan membeli dari 
tempat pembenihan (hatchery), salah satunya yang ada di Desa Bakaran. 
Harga satu ekor benih ikan bandeng gelondongan adalah Rp. 40,00 - Rp. 50,00 
per ekornya. Sedangkan harga satu ekor nener adalah Rp. 9,00- Rp. 12,00. 
Nener dengan ukuran sebesar jarum panjang 4-5 cm tersebut dibesarkan di 
petak buyaran (dalam bahasa jawa: ipukan) hingga menjadi gelondongan 
tanggung (ukuran 10-15 g/ekor), dalam jangka waktu 30 hari. Gelondongan 
tanggung ini kemudian dipindahkan ke petak pembesaran menjadi ikan 
konsumsi dan dipelihara selama 3 bulan. Pemanenan yang biasanya dilakukan 
secara bertahap (2-3 kali dalam 1 musim pembudidayaan) ketika umur ikan 
bandeng sudah mencapai 4-5 bulan. 
 
B. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul Analisis Penawaran Ikan Bandeng di 
Kabupaten Pati ini ada beberapa variabel yang diduga berpengaruh terhadap 
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perubahan penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati yaitu harga ikan 
bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah produksi ikan bandeng pada tahun 
sebelumnya, rata-rata curah hujan pada tahun pembudidayaan, luas areal 
pembudidayaan ikan bandeng pada tahun pembudidayaan, harga udang windu 
pada tahun sebelumnya, dan harga pupuk urea pada tahun pembudidayaan. 
1. Harga Ikan Bandeng 
Tingkat harga ikan bandeng yang diterima petani tambak merupakan 
harga yang sudah dideflasikan yang bertujuan untuk menghilangkan 
pengaruh inflasi. Di dalam pendeflasian tersebut digunakan indeks harga 
konsumen dengan tahun dasar 2002 (2002=100). Adapun perkembangan 
harga ikan bandeng di Kabupaten Pati selama tahun 1990-2006 dapat 
dilihat pada Tabel 19. 
Tabel.19. Harga Ikan Bandeng di Kabupaten Pati Tahun 1990-2006 
 









(Rp/kg) Rp/kg % 
1990 1.700 29,73 5.718,13 - - 
1991 1.500 33,32 4.501,80 -1.216,33 -21,27 
1992 2.100 36,41 5.767,65 1.265,85 28,12 
1993 2.250 37,82 5.949,23 181,58 3,15 
1994 3.000 45,16 6.643,05 693,82 11,66 
1995 1.900 51,64 3.679,32 -2.963.73 -44,61 
1996 2.500 56,15 4.352,36 773,04 21,01 
1997 3.500 60,73 5.763,21 1.310,85 29,44 
1998 6.500 107,99 6.019,08 255,87 4,44 
1999 8.750 119,25 7.337,53 1.318,45 21,90 
2000 4.500 124,08 3.626,69 -3.710,84 -50,57 
2001 7.000 216,88 3.227,59 -399,10 -11,00 
2002 7.200 100,00 7.200,00 3.972,41 123,08 
2003 7.500 255,94 6.735,02 464,98 -6,46 
2004 7.500 107,04 7.006,73 271,71 4,03 
2005 8.000 117,53 6.806,77 199,96 -2,85 
2006 7.500 133,35 5.624,30 -1.182,47 -17,37 
Jumlah 82.900 1633,02 96.058,46 -93,83  
Rata-rata 4.876,47 96,06 5.650,50 -5,52  
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 1990-2006 
Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui perkembangan harga ikan 
bandeng selama 17 tahun yaitu mulai tahun 1990-2006. Harga ikan 
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bandeng di Kabupaten Pati mempunyai rata-rata harga setelah terdeflasi 
sebesar Rp. 5.650,50. Harga ikan bandeng tertinggi setelah terdeflasi 
terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar Rp. 7.337,53 dan terendah pada 
tahun 2001 yaitu sebesar Rp. 3.227,59. Pada tahun 1991, 1995 dan 2000 
terjadi penurunan harga yang cukup tajam yaitu masing-masing sebesar 
21,27 persen; 44,61 persen dan 50,57 persen. Hal ini disebabkan oleh 
produksi yang tinggi pada tahun tersebut. Akibat adanya penurunan harga 
yang cukup tajam pada tahun 1995 yaitu 44,61 persen mengakibatkan 
jumlah produksi pada tahun 1996 turun secara tajam. Sedangkan pada 
tahun 2002 terjadi peningkatan harga ikan bandeng yang tajam sebesar 
123,08 persen. Peningkatan harga ikan bandeng tersebut disebabkan 
semakin meningkatnya permintaan pasar diluar Kabupaten Pati terhadap 
ikan bandeng sedangkan penawaran yang tersedia kurang sehingga harga 
























Harga Ikan Bandeng Setelah Terdeflasi
Harga Ikan Bandeng Sebelum Terdeflasi
 
Gambar.8. Garfik Perkembangan Harga Ikan Bandeng Sebelum dan 
Setelah Terdeflasi di Kabupaten Pati Tahun 1990-2006  
 
Untuk mengetahui lebih jelas tentang perkembangan harga ikan 
bandeng di Kabupaten Pati baik sebelum dan setelah terdeflasi dapat 
dilihat pada Gambar 8. Pada tahun 1990-2006, harga ikan bandeng di 
Kabupaten Pati sebelum terdeflasi berkisar antara Rp. 1.500,00-Rp. 8.750,00 
per kilogram. Sedangkan harga ikan bandeng setelah terdeflasi berkisar 
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antara Rp. 3.227,59 – Rp. 7.337,53 per kilogram. Perkembangan harga 
ikan bandeng sebelum dan setelah terdeflasi dari tahun ke tahun cenderung 
berfluktuasi.  
2. Jumlah Produksi Ikan Bandeng 
Jumlah produksi merupakan faktor yang sangat penting dalam 
penawaran. Hal ini dikarenakan jumlah produk merupakan jumlah yang 
akan ditawarkan kepada konsumen. Jumlah produksi yang tinggi akan 
membuat penawaran akan barang tersebut tinggi dan sebaliknya. 
Diharapkan jumlah produksi selalu seimbang dengan jumlah permintaan. 
Penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati dihitung dengan menggunakan 
pendekatan jumlah produksi. Adapun perkembangan harga ikan bandeng 
di Kabupaten Pati selama 1990-2006 dapat dilihat pada Tabel 20. 










(kw/ha) kw/ha % 
1990 4.970.747 4.897 10,15 - - 
1991 5.268.291 3.831 13,75 3,6 35,48 
1992 6.950.126 3.757 18,50 4,75 35,52 
1993 7.874.160 2.899 27,16 8,66 46,83 
1994 8.135.948 3.969 20,50 -6,66 -24,53 
1995 5.180.959 5.342 9,70 -10,8 -52,69 
1996 849.818 5.489 1,55 -8,13 -84,04 
1997 3.099.175 5.531 5,60 4,06 261,92 
1998 8.270.263 6.103 13,55 7,95 141,84 
1999 9.718.943 7.508 12,94 -0,61 -4,47 
2000 10.102.295 7.503 13,46 0,52 4,01 
2001 10.459.694 7.498 14,07 0,61 4,50 
2002 11.268.033 7.060 15,96 1,89 13,44 
2003 13.807.310 7.080 19,50 3,54 22,19 
2004 13.970.292 7.085 19,72 0,22 1,11 
2005 14.411.889 7.049 20,45 0,73 3,69 
2006 14.575.797 7.328 19,89 -0,55 -2,71 
Jumlah 149.003.740 99.944 256,46 9,74  
Rata-rata 8.823.749,41 5.879,06 15,09 0,57  
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 1990-2006 
Rata-rata jumlah produksi ikan bandeng di Kabupaten Pati adalah 
sebesar 8.823.749,41 kg. Produksi ikan bandeng terendah terjadi pada 
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tahun 1996 yaitu sebesar 849.818 kg. Penurunan produksi ini dikarenakan 
penggunaan benih ikan bandeng (nener) yang ditebar mutunya kurang 
bagus sehingga rentan terhadap hama dan penyakit. Selain itu, juga 
dikarenakan saat benih bandeng gelondongan tanggung dimasukkan dalam 
petak pembesaran belum mampu beradaptasi dengan baik sehingga banyak 
ikan bandeng yang mati atau apabila hidup tidak bertambah besar 
meskipun umurnya sudah mencapai 5 bulan tetapi ukurannya masih seperti 
benih ikan bandeng gelondongan tanggung. Faktor lain yang mempengaruhi 
penurunan produksi ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 
kualitas air tambak yang kurang bagus, kondisi lahan yang kurang subur 
dan kurangnya pakan baik alami maupun buatan (*). 
Produksi ikan bandeng tertinggi pada tahun 2006 yaitu 14.575.797 
kg. Pada tahun 1997 dan 1998 terjadi peningkatan produksi yang cukup 
tajam yaitu sebesar 141,84 persen dan 261,92 persen. Peningkatan 
produksi ikan bandeng yang tinggi pada tahun 1998 disebabkan karena 
terjadi panen raya dan mulai berkembangnya sistem budidaya semi intensif 

























Gambar.9. Garfik Perkembangan Produksi Ikan Bandeng di Kabupaten 
Pati Tahun 1990-2006 
 
Produksi ikan bandeng dari tahun 1990-2006 cenderung mengalami 
peningkatan meskipun ada beberapa tahun yang menyebabkan produksi 
ikan bandeng turun secara tajam yaitu pada tahun 1996. Hal ini disebabkan 
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karena kualitas benih yang digunakan kurang bagus sehingga produksi 
turun.  
 
3. Rata-rata Curah Hujan 
Kualitas air tambak merupakan faktor yang sangat penting dalam 
pembudidayaan ikan bandeng di tambak. Perubahan curah hujan dapat 
mempengaruhi kualitas air tambak. Hal ini dikarenakan curah hujan dapat 
mempengaruhi salinitas air laut, suhu, dan pH air di tambak. Untuk 
mengetahui perkembangan rata-rata curah hujan di Kabupaten Pati selama 
tahun 1991-2006 dapat dilihat pada Tabel 21. 
Tabel.21. Rata-rata Curah Hujan  di Kabupaten Pati Tahun 1991-2006 
Perkembangan  Tahun Hari Hujan 
(hh/th) 
Curah Hujan 
(mm/th) mm % 
1991 87 1818 - - 
1992 105 1826 8 0,44 
1993 89 1656 -170 -9,31 
1994 77 1358 -298 -17,99 
1995 121 2170 812 59,79 
1996 101 1871 -299 -13,78 
1997 79 1976 5 0,27 
1998 117 1993 117 6,24 
1999 103 2241 248 12,44 
2000 98 1849 -392 -17,49 
2001 96 1986 137 7,41 
2002 60 1389 -597 -30,06 
2003 82 1699 310 22,32 
2004 88 1603 -96 -5,65 
2005 91 1693 90 5,61 
2006 51 1002 -691 -40,82 
Jumlah  1445 28030 -816  
Rata-rata 90,31 1751,88 -51  
Sumber : BPS Kabupaten Pati, 1991-2006 
Curah hujan terendah di Kabupaten Pati terjadi pada tahun 2006 
yaitu sebesar 1002 mm/th. Rendahnya curah hujan pada tahun 2006 ini 
terjadi karena adanya musim kemarau yang lebih panjang dibandingkan 
musim penghujan. Hal ini terlihat dari jumlah hari hujannya yang rendah 
yaitu 51 hh/th. Sedangkan curah hujan tertinggi terjadi pada tahun 1999 
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yaitu sebesar 2241 mm/th. Rata-rata curah hujan di Kabupaten Pati sebesar 
1751,88 mm/th dengan perkembangan rata-rata -51 mm/th. Penurunan 
curah hujan ini dikarenakan adanya penebangan liar yang terjadi di 
Kabupaten Blora, Jepara dan Sukolilo yang merupakan hutan penyangga 
bagi Kabupaten Pati. Hal ini berdampak negatif terhadap perubahan cuaca 




















Rata-rata Curah Hujan (mm/th)
 
Gambar.10. Garfik Perkembangan Rata-rata Curah Hujan di Kabupaten 
Pati Tahun 1991-2006 
 
Untuk mengetahui perkembangan rata-rata curah hujan Kabupaten 
Pati dapat dilihat dari Gambar 10. Rata-rata curah hujan di Kabupaten Pati 
mulai tahun 1991-2006 cenderung mengalami penurunan. Hal ini 
disebabkan karena adanya pemanasan global dan banyaknya terjadi 
penebangan liar di hutan daerah penyangga. 
4. Luas Areal Pembudidayaan 
Luas areal pembudidayaan merupakan faktor yang menentukan 
terhadap jumlah produksi ikan bandeng yang dihasilkan oleh petani 
tambak. Untuk mengetahui perkembangan luas areal pembudidayaan ikan 








Tabel.22. Luas Areal Pembudidayaan Ikan Bandeng di Kabupaten Pati 
Tahun 1991-2006 
Perkembangan  Tahun Luas Areal 
Pembudidayaan (ha) ha % 
1991 3.831 - - 
1992 3.757 -74 1,93 
1993 2.899 -858 -22,83 
1994 3.969 1.070 36,91 
1995 5.342 1.373 34,64 
1996 5.489 147 2,76 
1997 5.531 42 0,77 
1998 6.103 572 10,34 
1999 7.508 1.405 23,02 
2000 7.503 -5 -0,07 
2001 7.498 -5 -0,07 
2002 7.060 -438 -5,84 
2003 7.080 20 0,28 
2004 7.085 5 0,07 
2005 7.049 -36 -0,51 
2006 7.328 279 3,96 
Jumlah  95.032 3.497  
Rata-rata 5.939,5 218,56  
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 1991-2006 
 
Berdasarkan Tabel 22, luas areal pembudidayaan ikan bandeng 
terbesar terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar 7.508 ha. Sedangkan luas 
areal pembudidayaan terendah terjadi pada tahun 1993 yaitu 2.899 ha. 
Rata-rata perkembangan luas areal pembudidayaan ikan bandeng 
meningkat sebesar 218,56 ha. Hal ini disebabkan oleh semakin tingginya 
harga ikan bandeng dan adanya permintaan ikan bandeng di pasaran yang 
semakin meningkat sehingga memacu petani tambak untuk terus 


































Gambar.11. Garfik Perkembangan Luas Areal Pembudidayaan Ikan 
Bandeng di Kabupaten Pati Tahun 1991-2006 
 
Berdasarkan Gambar 11, luas areal pembudidayaan ikan bandeng di 
Kabupaten Pati selama kurun waktu 16 tahun yaitu mulai tahun 1991-2006 
cenderung mengalami peningkatan. 
5. Harga Udang Windu 
Penentuan udang windu sebagai barang substitusi dari ikan bandeng 
dalam penelitian ini didasarkan pada kondisi dimana ikan bandeng dan 
udang windu membutuhkan tempat budidaya dan iklim yang hampir sama. 
Selain itu, pada kenyataannya petani tambak di Kabupaten Pati sendiri 
terkadang membudidayakan ikan bandeng dan udang windu secara 
bersama-sama. Adapun perkembangan harga udang windu di Kabupaten 












Tabel.23. Harga Udang Windu di Kabupaten Pati Tahun 1991-2006 








(Rp/kg) Rp/kg % 
1990 34.000,00 29,73 114.362,69 - - 
1991 35.000,00 33,32 105.042,02 -9.320,67 -8,15 
1992 37.000,00 36,41 101.620,43 -3.421,59 -3,26 
1993 30.000,00 37,82 79.323,11 -22.297,32 -21,94
1994 35.500,00 45,16 78.609,39 -713,72 -0,89 
1995 45.500,00 51,64 88.109,99 9.500,60 12,09 
1996 40.000,00 56,15 71.237,76 -16.872,23 -19,15
1997 60.000,00 60,73 98.797,96 27.560,20 38,69 
1998 65.000,00 107,99 60.190,76 -38.607,20 -39,08
1999 75.000,00 119,25 62.893,08 2.702,32 4,49 
2000 78.000,00 124,08 62.862,67 -30,41 -0,05 
2001 68.500,00 216,88 31.584,29 -31.278,38 -49,76
2002 62.500,00 100,00 62.500,00 30.915,71 97,88 
2003 63.000,00 255,94 24.615,14 -37.884,86 -60,68
2004 41.500,00 107,04 38.770,55 14.155,41 57,51 
2005 40.000,00 117,53 34.033,86 -4.736,69 -12,22
2006 40.000,00 133,35 29.996,25 -4.037,61 -11,86
Jumlah 850.500,00 1.633,02 1.144.549,95 -84.366,44  
Rata-rata 50.029,41 96,06 67.326,47 -4.962,73  
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 1990-2006 
 
Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui harga udang windu sebelum 
dan sesudah terdeflasi selama 17 tahun yaitu tahun 1990-2006. Rata-rata 
harga udang windu sebelum terdeflasi adalah Rp. 50.029,41. Sedangkan 
rata-rata harga udang windu setelah terdeflasi adalah Rp. 67.326,47. Rata-
rata harga udang windu setelah terdeflasi lebih tinggi daripada harga 
sebelum terdeflasi dikarenakan pengaruh inflasi sudah dihilangkan dengan 
menggunakan tahun dasar 2002 dimana tahun ini keadaan perekonomian 
cenderung stabil. Rata-rata perkembangan harga udang windu selama 17 





















Harga Udang Windu Setelah Terdeflasi Harga Udang Windu Sebeleum Terdeflasi
 
Gambar.12. Garfik Perkembangan Harga Udang Windu Sebelum dan 
Sesudah Terdeflasi di Kabupaten Pati Tahun 1990-2006 
 
Adapun perkembangan harga udang windu sebelum dan setelah 
terdeflasi dapat dilihat pada Gambar 12. Selama kurun waktu 17 tahun 
yaitu mulai tahun 1990-2006, harga udang windu setelah terdeflasi 
cenderung mengalami penurunan. Menurut Marta (2002:40), jatuhnya 
harga udang windu hingga tahun 1999 disebabkan karena ganasnya wabah 
white spot yang menyerang udang windu sehingga kualitas dan 
produktivitas udang windu menjadi turun. 
6. Harga Pupuk Urea 
Pupuk urea merupakan salah satu input dalam budidaya ikan 
bandeng. Pemilihan pupuk urea sebagai barang input yang digunakan 
dalam penelitian ini terkait bahwa pupuk urea berpengaruh pada 
pertumbuhan pakan alami (kelekap) yang sangat dibutuhkan ikan bandeng. 
Akibatnya perubahan harga pupuk urea ini akan mempengaruhi produksi 
ikan bandeng yang kemudian akan mempengaruhi penawaran ikan 
bandeng di Kabupaten Pati. Berikut perkembangan harga pupuk urea di 

















(Rp/Kg) Rp/Kg % 
1991 329,17 33,32 987,91 - - 
1992 340,60 36,41 935,46 -52,45 -5,31 
1993 346,87 37,82 916,67 18,79 -2,01 
1994 407,03 45,16 901,31 -15,36 -1,68 
1995 411,53 51,64 796,92 -104,39 -11,58 
1996 468,91 56,15 835,10 38,18 4,79 
1997 508,15 60,73 836,74 1,64 0,20 
1998 931,67 107,99 862,74 26 -3,11 
1999 1.280,35 119,25 1.073,67 210,93 24,45 
2000 1.306,48 124,08 1.052,93 -20,74 -1,93 
2001 1.737,46 216,88 801,13 -251,8 -23,76 
2002 950,00 100 950 148,87 18,58 
2003 1.561,87 255,94 610,25 -339,75 -35,76 
2004 942,92 107,04 980,94 270,69 44,36 
2005 1.050,00 117,53 893,39 12,45 1,41 
2006 1.200,00 133,35 899,89 6,5 0,73 
Jumlah  13.773,08 1603,29 14.235,05 -88,02  
Rata-rata 860,82 100,21 889,69 -5,50  
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, 1991-2006 
 
Berdasarakan Tabel 24 dapat diketahui rata-rata harga pupuk urea 
sebelum dan setelah terdeflasi cenderung stabil. Rata-rata harga pupuk urea 
di Kabupaten Pati sebelum terdeflasi sebesar Rp. 860,82 dan setelah 
terdeflasi sebesar Rp. 889,69. Hal ini dikarenakan pupuk merupakan 
komoditas yang diatur pemerintah melalui subsidi. Harga pupuk urea 
tertinggi terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar Rp. 1.073,67. Hal ini 
dikarenakan pada tahun tersebut produsen pupuk urea yang ada di Pati 
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Gambar.13. Garfik Perkembangan Harga Pupuk Urea di Kabupaten Pati 
Tahun 1991-2006 
 
Perkembangan harga pupuk urea setelah terdeflasi di Kabupaten Pati 
tahun 1991-2006 cenderung mengalami peningkatan. Namun harga pupuk 
urea sebelum terdeflasi cenderung berfluktuatif. Hal ini terjadi karena 
harga yang terjadi adalah harga di tingkat konsumen meskipun pemerintah 
telah menetapkan harga eceran tertinggi namun kenyataannya harga 
ditingkat konsumen berbeda.  
 
C. Analisis Penawaran Ikan Bandeng 
Penelitian tentang analisis penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati 
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan langsung yaitu pendekatan 
produksi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data time series 
selama kurun waktu 16 tahun, yaitu tahun 1991-2006. Dalam Penelitian ini 
variabel yang diduga berpengaruh terhadap Penawaran Ikan Bandeng di 
Kabupaten Pati adalah harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya, rata-rata curah hujan pada 
tahun pembudidayaan, luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan, 
harga udang windu pada tahun sebelumnya, dan harga pupuk urea pada tahun 
pembudidayaan. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat 




Tabel.25. Rekapitulasi Variabel yang digunakan dalam Penelitian 

































































































































Sumber : Diolah dari Lampiran 1 Skripsi  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh model fungsi penawaran ikan 
bandeng di Kabupaten Pati adalah sebagai berikut: 
 
Qt = 5242978,188 + 461,147 Pt-1 + 0,431 Qt-1 - 989,582 Rt + 634,889 At - 
14,830 Pst-1 - 3228,354 Pt 
 
1. Pengujian Model 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R2) digunakan untuk mengetahui berapa 
besar proporsi sumbangan variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabel tak bebasnya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R2 
sebesar 0,971. Hal ini berarti 97,1 persen penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati dapat dijelaskan oleh variabel bebas yang digunakan 
dalam model yaitu harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya, rata-rata curah hujan 
pada tahun pembudidayaan, luas areal pembudidayaan ikan bandeng 
pada tahun pembudidayaan, harga udang windu pada tahun sebelumnya, 
dan harga pupuk urea pada tahun pembudidayaan, sedangkan sisanya 
sebesar 2,9 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Variabel 
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lain yang mungkin berpengaruh terhadap penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati antara lain harga input (selain harga pupuk urea), 
tingkat teknologi yang digunakan oleh petani tambak dan jumlah petani 
tambak yang membudidayakan ikan bandeng. Namun adanya kesulitan 
dalam memperoleh data dan data yang tidak lengkap maka variabel-
variabel  tersebut tidak diteliti. 
b. Uji F 
Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
yang digunakan secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Hasil analisis uji F dapat di 
lihat pada Tabel 26. 
Tabel.26. Analisis Varian Faktor-Faktor yang bepengaruh terhadap 





F Hitung Sig  
Regresi 15,68 x 1013 6 26,14 x 1012 50,398 0,000 
Residu 46,68 x 1011 9 51,86 x 1010   
Total  16, 15 x 1013 15    
Sumber : Diolah dari Lampiran 2 Skripsi 
Berdasarkan analisis uji F diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 
50,398. Pada tingkat kepercayaan 95 persen, nilai signifikansi (0,000) 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel yang 
diamati yaitu harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya, rata-rata curah hujan 
pada tahun pembudidayaan, luas areal pembudidayaan pada tahun 
pembudidayaan, harga udang windu pada tahun sebelumnya, dan harga 
pupuk urea pada tahun pembudidayaan secara bersama-sama 
berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. 
Hal ini berarti hipotesis pertama yang menyatakan bahwa semua 
variabel bebas yang diteliti secara bersama-sama berpengaruh nyata 




c. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. 
Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 27. 
Tabel.27. Pengaruh Masing-masing Variabel Bebas terhadap Penawaran 
Ikan Bandeng di Kabupaten Pati 
Model Koefisien 
Regresi 
t hitung sig 
Konstata 5242978,188 1,834 0,1 
Harga ikan bandeng pada tahun 
sebelumnya 
461,147 2,836 0,020** 
Jumlah produksi ikan bandeng 
pada tahun sebelumnya 
0,431 4,652 0,001** 
Rata-rata curah hujan pada tahun 
pembudidayaan 
-989,582 -1,170 0,272 ns 
Luas areal pembudidayaan pada 
tahun pembudidayaan 
634,889 2,663 0,026** 
Harga udang windu pada tahun 
sebelumnya 
-14,830 -0,876 0,404ns 
Harga pupuk urea pada tahun 
pembudidayaan 
-3228,354 -1,882 0,092ns 
Sumber : Diolah dari Lampiran 2 Skripsi  
 
Keterangan: 
** : signifikansi pada tingkat kepercayaan 95%  
ns : tidak signifikan  
Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa harga ikan 
bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah produksi ikan bandeng pada 
tahun sebelumnya dan luas areal pembudidayaan pada tahun 
pembudidayaan secara individu berpengaruh nyata terhadap penawaran 
ikan bandeng di Kabupaten Pati. Sedangkan untuk rata-rata curah hujan 
pada tahun pembudidayaan, harga udang windu pada tahun sebelumnya 
dan harga pupuk urea pada tahun pembudidayaan secara individu tidak 
berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati.  
Pengujian hipotesis yang pertama dapat dilakukan dengan melihat 
uji t dari masing-masing variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Penjelasan mengenai 
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pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap penawaran ikan 
bandeng di Kabupaten Pati dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Harga Ikan Bandeng pada Tahun Sebelumnya 
Pada tingkat kepercayaan 95 persen, nilai signifikansi harga 
ikan bandeng pada tahun sebelumnya lebih kecil dari nilai α 
(0,020<0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
bahwa variabel harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya secara 
individu berpengaruh nyata dan mempunyai hubungan yang positif 
terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Hal ini berarti 
apabila terjadi peningkatan harga ikan bandeng pada tahun 
sebelumnya maka akan meningkatkan penawaran ikan bandeng pada 
tahun pembudidayaan, dan begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan Tabel 27, nilai koefisien regresi harga ikan 
bandeng pada tahun sebelumnya sebesar 461,147 dengan nilai 
positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan harga 
ikan bandeng pada tahun sebelumnya akan menaikkan penawaran 
ikan bandeng di Kabupaten Pati sebesar 461,147 satuan. Hal ini 
menunjukkkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati dipengaruhi harga ikan 
bandeng pada tahun sebelumnya diterima. 
b. Jumlah Produksi Ikan Bandeng Pada Tahun Sebelumnya 
Pada tingkat kepercayaan 95 persen, nilai signifikansi jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya lebih kecil dari α 
(0,001<0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
bahwa variabel jumlah produksi ikan bandeng pada tahun 
sebelumnya secara individu berpengaruh nyata dan mempunyai 
hubungan yang positif terhadap penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya maka akan 
meningkatkan penawaran ikan bandeng pada tahun pembudidayaan, 
dan begitu sebaliknya. 
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Variabel jumlah produksi pada tahun sebelumnya mempunyai 
nilai koefisien regresi sebesar 0,431. Nilai koefisien regresi sebesar 
0,431 menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan bersifat positif, 
dimana setiap penambahan satu satuan produksi ikan bandeng pada 
tahun sebelumnya di Kabupaten Pati akan menaikkan penawaran 
ikan bandeng di Kabupaten Pati sebesar 0,431 satuan. Dalam 
hipotesis pertama menyatakan bahwa penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati dipengaruhi jumlah produksi ikan bandeng pada 
tahun sebelumnya, hal ini berarti hipotesis pertama diterima. 
c. Rata-rata Curah Hujan pada Tahun Pembudidayaan 
Pada tingkat kepercayaan 95 persen, nilai signifikansi lebih 
besar dari α (0,272>0,05), Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti 
bahwa variabel rata-rata curah hujan pada tahun pembudidayaan 
secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan 
bandeng di Kabupaten Pati. Variabel rata-rata curah hujan pada 
tahun pembudidayaan dan penawaran ikan bandeng di Kabupaten 
Pati mempunyai hubungan yang negatif. Berdasarkan hasil uji t 
pengaruh dari rata-rata curah hujan pada tahun pembudidayaan tidak 
signifikan. Hal ini berarti hipotesis pertama, yang menyatakan bahwa  
rata-rata curah hujan pada tahun pembudidayaan berpengaruh nyata 
terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati ditolak. 
d. Luas Areal Pembudidayaan pada Tahun Pembudidayaan 
Pada tingkat kepercayaan 95 persen, nilai signifikansi luas 
areal pembudidayaan ikan bandeng lebih kecil dari α (0,026<0,05) 
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa 
variabel luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan secara 
individu berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati. Nilai yang ditunjukkanpun bernilai positif. 
Berdasarkan hasil uji t pengaruh luas areal pembudidayaan pada 
tahun pembudidayaan signifikan. Hal ini berarti hipotesis pertama 
yang menyatakan luas areal pembudidayaan pada tahun 
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pembudidayaan berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan bandeng 
di Kabupaten Pati dapat diterima. 
Nilai koefisien regresi luas areal pembudidayaan pada tahun 
pembudidayaan  ikan bandeng sebesar 634,889 dengan nilai positif. 
Hal ini berarti bahwa setiap penambahan satu satuan luas areal 
pembudidayaan ikan bandeng di Kabupaten Pati akan menaikkan 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati sebesar 634,889 satuan. 
e. Harga Udang Windu pada Tahun Sebelumnya 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa harga udang windu 
pada tahun sebelumnya berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan 
bandeng di Kabupaten Pati. Berdasarkan uji t pada tingkat 
kepercayaan 95 persen, nilai signifikansi lebih besar dari α 
(0,404>0,05), yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya 
variabel harga udang windu pada tahun sebelumnya secara individu 
tidak berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati serta memiliki nilai negatif. Hal ini berarti hipotesis 
pertama mengenai harga udang windu pada tahun sebelumnya 
berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten 
Pati ditolak. 
f. Harga Pupuk Urea Pada Tahun Pembudidayaan    
Pada tingkat kepercayaan 95 persen, nilai signifikansi lebih 
besar dari α (0,092>0,05) yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. 
Hal ini berarti bahwa variabel harga pupuk urea pada tahun 
pembudidayaan secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati dan mempunyai 
hubungan yang negatif. Hipotesis pertama menyatakan bahwa 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati dipengaruhi harga pupuk 
urea pada tahun sebelumnya, hal ini berarti hipotesis pertama ditolak. 
2. Koefisen Regresi Parsial 
Nilai koefisien regresi parsial menunjukkan variabel yang paling 
berpengaruh terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Semakin 
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besar nilai koefisen regresi parsial maka semakin besar pengaruh variabel 
bebas tersebut terhadap penawaran ikan bandeng. 
Tabel.28. Nilai Koefisien Regresi Parsial Variabel yang berpengaruh 




Luas areal pembudidayaan pada tahun 
pembudidayaan 
634,889 1 
Harga ikan bandeng pada tahun 
sebelumnya 
461,147 2 
Jumlah produksi ikan bandeng pada 
tahun sebelumnya 
0,431 3 
Sumber : Diolah dari Lampiran 2 Skripsi 
Berdasarkan Tabel 28 diketahui bahwa variabel yang mempunyai 
nilai koefisien regresi parsial terbesar adalah variabel luas areal 
pembudidayaan ikan bandeng pada tahun pembudidayaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel luas areal pembudidayaan ikan bandeng pada 
tahun pembudidayaan merupakan variabel yang paling berpengaruh  
terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis kedua yang menyatakan diduga variabel harga ikan 
bandeng pada tahun sebelumnya adalah faktor yang paling mempengaruhi 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati ditolak. 
3. Pengujian Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan terhadap asumsi 
klasik maka dilakukan pengujian untuk mendeteksi ada tidaknya 
Multikolinearitas, Autokorelasi dan Heteroskedastisitas. 
a. Multikoleinearitas 
Berdasarkan nilai Matrik Person Corelation yang ditujukan pada 
lampiran 2 diketahui bahwa korelasi antar variabel bebas tidak ada yang 
bernilai lebih besar dari 0,8. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas diantara variabel bebas yang mempengaruhi 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Multikolinearitas terjadi 
apabila nilai matrik person corelation lebih dari 0,8 maka dapat 
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disimpulkan bahwa diantara variabel-variabel bebas yang diteliti terjadi 
multikolinieritas. 
b. Autokorelasi 
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan statistik d-
Durbin watson dan diperoleh nilai d sebesar 2,005. Dengan nilai dU 
sebesar 0,303 diperoleh nilai d berada pada selang dU < d < 4-dU, yaitu 
0,303 < 2,005 < 3,697. Hal ini berarti hipotesis nol diterima sehingga 
dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
c. Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa gambar (scatterplot) 
tidak membentuk pola-pola tertentu dan titik-titik sampel menyebar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kesalahan pengganggu mempunyai varian 
yang sama (homoskedastisitas), sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Elastisitas Penawaran 
Dalam elastisitas penawaran ada dua istilah elastisitas jangka pendek 
dan elastisitas jangka panjang. Hal ini berhubungan erat dengan persoalan 
pengaturan kembali dalam penyaluran sumber-sumber ekonomi yang 
dikuasai petani. Dalam jangka pendek maka petani secara perseorangan 
mengadakan pengaturan kembali (rellocation of resource) tetapi dalam 
jangka panjang keseluruhan industri pertanian dapat mengadakan 
penyesuaian (Mubyarto, 1995). 
Analisis penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati mendapatkan 
tiga variabel yang berpengaruh terhadap penawaran ikan bandeng yaitu 
harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah produksi ikan bandeng 
pada tahun sebelumnya dan luas areal pembudidayaan ikan bandeng pada 
tahun pembudidayaan. Nilai elastisitas ketiga variabel yang signifikan 




Tabel.29. Elastisitas Penawaran Ikan Bandeng dalam Jangka Pendek dan 


















Jumlah produksi ikan bandeng 





Sumber : Diolah dari Lampiran 3 Skripsi 
Berdasarkan Tabel 29, variabel luas areal pembudidayaan pada tahun 
pembudidayaan merupakan variabel yang paling berpengaruh dan memiliki 
nilai elastisitas baik jangka pendek maupun jangka panjang yang tertinggi. 
Elastisitas luas areal pembudidayaan bernilai positif. Nilai elastisitas positif 
artinya dalam jangka pendek maupun jangka panjang kenaikkan luas areal 
pembudidayaan ikan bandeng akan menaikkan penawaran ikan bandeng. 
Nilai elastisitas jangka pendek dan jangka panjang untuk luas areal 
pembudidayaan ikan bandeng pada tahun pembudidayaan bersifat inelastis. 
Artinya bahwa persentase perubahan jumlah penawaran lebih kecil 
daripada persentase perubahan luas areal pembudidayaan ikan bandeng 
pada tahun pembudidayaan.  
Nilai elastisitas penawaran jangka pendek dan jangka panjang untuk 
luas areal pembudidayaan sebesar 0,39 dan 0,69. Nilai elastisitas sebesar 
0,39, artinya penawaran ikan bandeng akan meningkat 0,39 satuan apabila 
luas areal pembudidayaan ikan bandeng naik satu satuan dalam jangka 
pendek. Sedangkan dalam jangka panjang nilai elastisitas sebesar 0,69, 
artinya penawaran ikan bandeng akan meningkat 0,69 satuan apabila luas 
areal pembudidayaan ikan bandeng naik satu satuan. Dalam jangka pandek 
maupun jangka panjang, elastisitas penawaran bersifat inelastis. Hal ini 
dikarenakan, dalam jangka pendek perubahan luas areal pembudidayaan 
tidak dapat segera diikuti dengan perubahan penawaran ikan bandeng jika 
memang panen belum tiba sehingga petani belum mampu melakukan 
pengaturan kembali dalam penyaluran input produksi yang dimilikinya. 
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Sedangkan dalam jangka panjang, inelastis luas areal pembudidayaan 
disebabkan ada sebagian kecil petani tidak secara kontinyu mengusahakan 
ikan bandeng di tambaknya tetapi mengganti komoditas lain (udang windu) 
jika modal yang dimilikinya cukup. Keadaan ini akan mengurangi luas 
areal pembudidayaan yang secara langsung akan mempengaruhi penawaran 
ikan bandeng pada tahun berikutnya. Selain itu, sistem budidaya ikan 
bandeng yang digunakan petani di Kabupaten Pati berbeda-beda 
(tradisional, semi intensif dan intensif) sehingga mempengaruhi luas areal 
pembudidayaan yang secara tidak langsung akan mempengaruhi luas areal 
panen pada tahun pembudidayaan.  
Hukum penawaran menjelaskan bahwa semakin tinggi harga suatu 
barang, semakin banyak jumlah barang tersebut ditawarkan dan sebaliknya. 
Adanya kepekaan perubahan harga yang sangat mempengaruhi kuantitas 
barang yang ditawarkan ini dapat dilihat dari nilai elastisitas penawarannya. 
Nilai elastisitas penawaran untuk harga ikan bandeng pada tahun 
sebelumnya baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang bersifat 
inelastis dengan nilai positif yaitu sebesar 0,27 dan 0,47. Nilai elastisitas 
penawaran yang bersifat inelastis memperlihatkan bahwa persentase 
perubahan penawaran lebih kecil daripada persentase perubahan harga ikan 
bandeng pada tahun sebelumnya. Dalam jangka pendek, prediksi harga 
yang dilakukan oleh petani pada saat pembudidayaan seringkali berbeda  
dengan harga pada saat musim panen tiba. Sedangkan jika harga pada saat 
musim panen tinggi tidak dapat segera diikuti dengan perubahan penawaran 
ikan bandeng jika musim panen belum tiba sehingga dalam jangka pendek 
petani tidak dapat melakukan pengaturan faktor-faktor produksinya. Dalam 
jangka panjang, petani dapat melakukan penyesuaian faktor-faktor produksi 
yang dimilikinya. Namun harga ikan bandeng yang terjadi merupakan 
harga yang diciptakan oleh pasar sehingga petani tidak dapat 
mengendalikan harga berapapun produksi ikan bandeng yang dihasilkan. 
Hal ini yang mengakibatkan petani cenderung meningkatkan jumlah 
produksinya untuk memenuhi permintaan pasar daripada merespon harga 
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yang terjadi. Pengaturan satu satuan faktor-faktor produksi hanya akan 
mengakibatkan peningkatan produksi yang lebih kecil. 
Produksi yang tinggi akan menyebabkan kuantitas barang yang 
ditawarkan di pasar menjadi meningkat. Perubahan jumlah produksi ikan 
bandeng akan mempengaruhi penawaran ikan bandeng pada tahun 
bersangkutan. Semakin elastis hubungan antara jumlah produksi dengan 
penawaran ikan bandeng maka semakin peka pengaruh perubahan variabel 
jumlah produksi pada tahun sebelumnya terhadap penawaran ikan bandeng 
pada tahun pembudidayaan. Nilai elastisitas penawaran untuk jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang bersifat inelastis dengan nilai positif yaitu sebesar 
0,38 dan 0,67. Artinya bahwa persentase perubahan penawaran lebih kecil 
daripada persentase perubahan jumlah produksi ikan bandeng pada tahun 
sebelumnya. Hal ini dikarenakan, dalam jangka pendek perubahan jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya tidak dapat segera diikuti 
dengan perubahan penawaran ikan bandeng jika musim panen belum tiba. 
Dalam produksi ikan bandeng jumlah nener yang ditebar belum tentu sama 
dengan jumlah yang akan dipanen. Hal ini terkait dengan kualitas dari 
nener dan kemampuan adaptasi dari benih yang digunakan. Benih nener 
yang kurang bagus dan kemampuan adaptasi nener yang buruk dapat 
menurunkan jumlah produksi. Dalam jangka panjang, jumlah produksi akan 
berkaitan erat dengan luas areal pembudidayaan. Meskipun luas areal 
pembudidayaan cenderung meningkat namun karena sistem budidaya semi 
intensif yang diterapkan belum dilakukan secara optimal sehingga jumlah 
produksi juga akan meningkat lebih kecil. Hal ini dikarenakan penyesuaian 
faktor produksi yang dilakukan belum mencapai optimal. 
 
D. Pembahasan 
Penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah barang yang 
ditawarkan. Secara lebih spesifik, penawaran menunjukkan seberapa banyak 
produsen suatu barang mau dan mampu menawarkan per periode pada 
berbagai kemungkinan tingkat harga, jika hal lain diasumsikan konstan. 
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Berdasarkan hasil analisis uji t, analisis penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati dipengaruhi secara nyata oleh harga ikan bandeng pada 
tahun sebelumnya, jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya 
dan luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan. 
Penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati dipengaruhi secara nyata 
oleh harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya. Harga merupakan 
motivasi yang akan selalu menarik petani untuk memutuskan jumlah 
komoditas yang akan diproduksi. Jika harga yang terjadi dipasaran tinggi 
maka petani akan semakin meningkatkan jumlah produksinya. Namun 
sebaliknya penurunan harga pada tahun sebelumnya akan memotivasi petani 
untuk mengurangi jumlah produksinya bahkan memungkinkan petani untuk 
beralih ke komoditas lain yang lebih menguntungkan, dalam hal ini udang 
windu. Tabel 18 menunjukkan harga ikan bandeng di Kabupaten Pati 
sebelum terdeflasi dari tahun 1990-2006 cenderung meningkat. Kebutuhan 
sumber protein hewani dan adanya diversifikasi produk olahan bandeng 
seperti bandeng presto, pepes bandeng, otak-otak, dan ikan pindang 
menjadikan permintaan ikan bandeng terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Harga yang ditawarkan oleh pasarpun tinggi sehingga petani terus 
termotivasi untuk membudidayakan ikan bandeng sehingga penawaran ikan 
bandeng semakin meningkat dari tahun ke tahun.  
Harga merupakan rangsangan bagi para produsen untuk menghasilkan 
barang-barang yang permintaannya sangat besar dan menggunakan sumber-
sumber yang paling banyak jumlahnya. Apabila harga beberapa barang 
meningkat para produsen didorong untuk menghasilkan barang-barang 
tersebut. Produsen barang-barang yang harganya meningkat tadi juga akan 
memperoleh tambahan modal untuk memperoleh tambahan sumber-sumber 
guna memperluas produksi. Sistem penentuan harga mengalokasikan sumber-
sumber pada penggunaan-penggunaan yang paling banyak permintaannya 
(Bishop dan Toussaint, 1978). 
Variabel jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya 
secara individu berpengaruh nyata dan mempunyai hubungan yang positif 
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terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Hal ini berarti jika 
terjadi peningkatan jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya 
maka penawaran ikan bandeng pada tahun pembudidayaan juga meningkat, 
dan sebaliknya. Berdasarkan pengalaman yang dimiliki, para petani tambak 
di Kabupaten Pati dalam mengusahakan budidaya ikan bandeng 
mempertimbangkan jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya. 
Apabila jumlah produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya tinggi, 
petani tambak tertarik untuk membudidayakan ikan bandeng lagi dengan 
harapan ikan bandeng yang ditebar akan memberikan hasil produksi yang 
tinggi lagi sehingga dapat memberikan keuntungan yang lebih besar. 
Dengan kondisi yang demikian semakin menambah jumlah petani tambak 
yang tertarik untuk mengusahakan budidaya ikan bandeng sehingga akan 
meningkatkan produksi ikan bandeng yang selanjutnya akan meningkatkan 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Namun sebaliknya, jika 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya rendah dikarenakan benih 
nener yang digunakan mutunya rendah atau modal yang dimiliki oleh petani 
besar sehingga beralih untuk mengusahakan udang windu yang harga 
jualnya lebih tinggi atau sekedar mengganti komoditas tanpa motif apapun 
maka hal tersebut dapat menurunkan jumlah produksi ikan bandeng yang 
selanjutnya akan menurunkan penawaran ikan bandeng. Namun demikian 
peningkatan jumlah produksi tidak dilakukan secara besar-besaran atau 
cenderung meningkat lambat sehingga jika harga turun tidak akan 
mengakibatkan kerugian yang besar. Meskipun harga ikan bandeng tinggi 
ataupun tetap tetapi keuntungan yang diperoleh petani juga tidak mengalami 
kenaikkan yang besar. Hal inilah yang mendorong petani tambak untuk 
tetap mengusahakan ikan bandeng karena resiko kerugiannya lebih kecil 
daripada mengusahakan udang windu. Sesuai dengan teori cob web, siklus 
yang terjadi lebih mengarah pada titik keseimbangan. 
Faktor curah hujan merupakan salah satu faktor alamiah yang 
mempengaruhi produksi ikan bandeng. Berdasarkan hasil uji t, pengaruh 
dari rata-rata curah hujan pada tahun pembudidayaan tidak signifikan. Tidak 
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signifikannya variabel curah hujan pada tahun pembudidayaan ikan bandeng 
salah satunya disebabkan olah pengalaman petani tambak yang baik dalam 
membudidayakan ikan bandeng. Petani tambak di Kabupaten Pati telah 
berpengalaman dalam mengatasi curah hujan yang tinggi, yaitu dengan 
membuang lapisan air permukaan tambak untuk mengurangi penurunan 
suhu dan meratakan suhu tambak dengan menggunakan kincir air. 
Sedangkan pada musim kemarau yang mengakibatkan kadar garam dalam 
tambak menjadi tinggi, petani tambak mengatasinya dengan melakukan 
penggatian air sehingga kadar garam menjadi normal kembali. Pada kadar 
garam yang rendah ikan bandeng masih dapat tumbuh dengan baik. Ikan 
bandeng akan tumbuh secara optimal jika dibudidayakan pada mangsa 
kasanga (dalam bahasa jawa) yaitu sekitar bulan Agustus dimana pada 
bulan ini keadaan iklim sangat mendukung pertumbuhan ikan bandeng. Di 
Kabupaten Pati, ikan bandeng dibudidayakan setahun dua kali yaitu pada 
bulan November-April dan bulan April-September.  
Peningkatan luas areal pembudidayaan bertujuan untuk meningkatkan 
jumlah produksi dengan harapan harga tetap tinggi sehingga petani tambak 
memperoleh keuntungan yang besar. Ketika petani tambak menaikkan luas 
areal pembudidayaan maka mengakibatkan terjadinya peningkatan jumlah 
produksi ikan bandeng yang berarti penawaran ikan bandeng akan naik 
selanjutnya menjadikan harga ikan bandeng menjadi turun. Saat harga 
tinggi, petani tambak yang telah berorientasi ekonomi memutuskan untuk 
memperluas areal pembudidayaan ikan bandeng pada tahun berikutnya dan 
mengintensifkan penggunaan lahan tambak yang ada dengan menggunakan 
bibit unggul dengan harapan produksi akan meningkat. Berdasarkan nilai 
koefisien regresi parsial variabel luas areal pembudidayaan merupakan 
variabel yang paling berpengaruh terhadap penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati. Hal ini dikarenakan luas areal pembudidayaan memiliki 
hubungan yang erat dengan produksi dimana luas areal pembudidayaan 
yang besar memberikan peluang untuk menambah jumlah produksi yang 
lebih besar karena jumlah benih yang dapat ditebar juga semakin banyak. 
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Dalam sistem usahatani yang dilakukan petani tambak di Kabupaten 
Pati terdapat berbagai jenis komoditas yang dapat diusahakan, sehingga 
dimungkinan terjadinya kompetisi. Budidaya perikanan darat, dalam hal ini 
di tambak air payau, juga terjadi persaingan dalam pilihan jenis komoditas 
seperti ikan bandeng, udang windu, udang putih, tawes, mujair, dan ikan 
belanak. Dalam menetapkan pilihan komoditas, petani tambak biasanya 
membandingkan kemudahan dan keuntungan yang akan diperoleh dari 
pengusahaan komoditas tersebut serta modal yang dimiliki. Namun 
demikian pemilihan udang windu sebagai barang substitusi bagi bandeng 
dalam penelitian dikarenakan lebih menekanan pada kenyataan dilapang 
dimana petani seringkali melakukan pilihan terhadap kedua komoditas 
tersebut. Ada sebagian kecil petani tambak yang membudidayakan udang 
windu lebih didorong oleh besarnya modal usaha yang dimiliki. Jika modal 
usaha yang dimiliki cukup untuk mengusahakan udang windu maka petani 
tambak akan mengusahakan udang windu dengan harapan keuntungan yang 
diperoleh akan besar pula jika resiko stres udang kecil. Namun jika modal 
usaha kecil petani lebih memilih mengusahakan ikan bandeng dengan alasan 
resiko usaha lebih kecil, pemeliharaan lebih mudah dan modal usaha lebih 
kecil meskipun keuntungan yang diperoleh lebih kecil daripada jika 
mengusahakan udang windu. Tidak berpengaruhnya harga udang windu 
terhadap penawaran ikan bandeng dikarenakan pada dasarnya ikan bandeng 
dan udang windu memiliki pangsa pasar yang berbeda. Ikan bandeng 
cenderung dipasarkan untuk keperluan dalam negeri dan sebagian kecil 
diekspor. Sedangkan udang windu lebih banyak dipasarkan ke luar negeri 
atau untuk ekspor sehingga harga udang windu jauh lebih tinggi daripada 
harga ikan bandeng karena harga yang terjadi lebih mengikuti harga pasaran 
dunia. Udang windu diekspor dalam bentuk udang beku. Sedangkan ikan 
bandeng lebih banyak digunakan dalam produk olahan dalam negeri seperti 
bandeng presto, pindang, otak-otak dan sebagian kecil diekspor dalam 
bentuk bandeng tanpa duri.  
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Pemberikan pupuk urea dalam pembudidayaan ikan bandeng 
dikarenakan hampir sebagian besar tambak ikan bandeng yang ada di 
Kabupaten Pati lebih bersifat tradisional dan semi intensif sehingga masih 
mengandalkan pakan alami yaitu kelekap, plankton dan lumut, sehingga 
pupuk urea dibutuhkan dalam membantu pertumbuhan pakan alami tersebut. 
Pada dasarnya pupuk yang digunakan untuk menumbuhkan pakan alami 
tidak hanya pupuk urea namun juga pupuk TSP, KCl, dan pupuk kandang. 
Namun karena hampir sebagian besar budidaya ikan bandeng di Kabupaten 
Pati menggunakan pupuk urea dengan proporsi yang lebih besar daripada 
pupuk yang lain dalam pembudidayaannya. Harga pupuk urea tidak 
berpengaruh nyata terhadap penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. Hal 
ini dikarenakan dalam pembudidayaan ikan bandeng pakan alami (kelekap, 
lumut dan plankton) yang dibutuhkan ikan bandeng tidak hanya dapat 
dirangsang dengan pupuk urea saja namun juga membutuhkan kombinasi 
pupuk yang lain. Selain itu, petani tambak di Kabupaten Pati dalam 
membudidayakan ikan bandeng tidak hanya mengandalkan pakan alami 
namun juga menggunakan pakan buatan seperti pellet. 
Elastisitas penawaran merupakan perbandingan antara persentase 
perubahan jumlah barang yang ditawarkan terhadap persentase perubahan 
harga, dengan pengertian dan anggapan bahwa harga merupakan satu-
satunya faktor penyebab dan faktor-faktor lain dianggap tetap. Berdasarkan 
Tabel 28, variabel luas areal pembudidayaan merupakan variabel yang 
paling berpengaruh dan memiliki elastisitas yang tertinggi baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Nilai elastisitas jangka pendek maupun 
jangka panjang untuk luas areal pembudidayaan pada tahun 
pembudidayaan, harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya dan jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya bersifat inelastis dengan 
nilai positif. Nilai elastisitas positif artinya dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang kenaikkan masing-masing variabel tersebut akan menaikkan 
penawaran ikan bandeng. Sedangkan penawaran yang bersifat inelastis 
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berarti bahwa persentase perubahan jumlah penawaran lebih kecil daripada 
persentase perubahan variabel-variabel tersebut.  
Nilai elastisitas penawaran ikan bandeng di Kabupaten Kabupaten 
Pati dari ketiga variabelnya (luas areal pembudidayaan pada tahun 
pembudidayaan, harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya dan jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun pembudidayaan) baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang bersifat inelastis. Hal ini dikarenakan 
terjadinya perubahan harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah 
produksi ikan bandeng pada tahun sebelumnya dan luas areal 
pembudidayaan ikan bandeng pada tahun pembudidayaan tidak dapat 
segera diikuti dengan perubahan penawaran ikan bandeng. Menurut 
Kartasapoetra (1988), penyebab inelastisnya penawaran produk pertanian 
adalah 
1. Produk pertanian dihasilkan secara musiman 
2. Kapasitas usaha produksinya cenderung mencapai tingkatan yang 
tinggi, tidak terpengaruh oleh perubahan permintaan 
3. Panenan terhadap tanaman yang dibudidayakan memerlukan cukup 
waktu yaitu sampai musim panen tiba. 
Adanya time lag dalam produk pertanian yang bersifat musiman 
menyebabkan dalam jangka pandek petani belum mampu melakukan 
pengaturan dan penyesuaian kembali dalam penyaluran faktor-faktor 
produksi yang dimilikinya sehingga produksi belum mencapai maksimal. 
Namun nilai elastisitas jangka panjang lebih elastis daripada elastisitas 
jangka pendek. Hal ini dikarenakan dalam jangka panjang, petani 
mempunyai cukup waktu untuk menambah atau mengurangi penggunaan 
faktor-faktor produksi yang akan menambah atau mengurangi kapasitas 






V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. a Harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah produksi ikan 
bandeng pada tahun sebelumnya, rata-rata curah hujan pada tahun 
pembudidayaan, luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan, 
harga udang windu pada tahun sebelumnya dan harga pupuk urea pada 
tahun pembudidayaan secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati. 
b. Harga ikan bandeng pada tahun sebelumnya, jumlah produksi ikan 
bandeng pada tahun sebelumnya dan luas areal pembudidayaan pada 
tahun pembudidayaan secara individu berpengaruh nyata terhadap 
penawaran ikan bandeng di Kabupaten Pati.  
2. Luas areal pembudidayaan pada tahun pembudidayaan merupakan 
variabel yang paling berpengaruh terhadap penawaran ikan bandeng di 
Kabupaten Pati. 
3. Nilai elastisitas jangka pendek maupun jangka panjang untuk luas areal 
pembudidayaan pada tahun pembudidayaan, harga ikan bandeng pada 
tahun sebelumnya dan jumlah produksi ikan bandeng pada tahun 
sebelumnya bersifat inelastis. 
 
B. Saran  
Untuk memaksimalkan produksi ikan bandeng sebaiknya petani 
melakukan penambahan luas areal pembudidayaan di daerah-daerah yang 
masih berpotensi untuk perluasan tambak seperti di Kecamatan Batangan, 
Kecamatan Juwana, Kecamatan Trangkil, Kecamatan Wedarijaksa, 
Kecamatan Margoyoso, Kecamatan Tayu dan Kecamatan Dukuhseti. 
Penambahan luas areal pembudidayaan ini tidak hanya dilakukan dengan 
menambah luas areal tambak tetapi juga dapat dilakukan dengan menambah 
kepadatan tebar, yaitu dengan menerapkan sistem dan menajemen budidaya 
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semi intensif dan intensif. Selain itu, sebaiknya petani selalu mengikuti 
penyuluhan-penyuluhan rutin yang dilakukan oleh Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Pati sehingga petani dapat memperoleh tambahan 
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